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  1  BAB I PENDAHULUAN  A. Latar Belakang Masalah  Tingkah laku kriminal pelecehan seksual memiliki tingkat kualitas yang cukup tinggi di Indonesia. Tidak jarang yang menjadi pelaku pelecehan seksual adalah anak dibawah umur (usianya dibawah 18 tahun), dan dewasa (usianya diatas 18 tahun). Kebanyakan dari pelaku pelecehan seksual adalah orang yang mereka kenal dan percaya, kasus-kasus ini banyak sekali dijumpai meskipun tidak secara langsung.   Kriminal atau tindak kejahatan adalah tingkah laku yang melanggar hukum dan melanggar norma-norma sosial, sehingga masyarakat menentangnya. Kriminal tidak hanya terjadi karena satu faktor, tetapi ada berbagai faktor yang memicu terjadinya tindak kejahatan. Faktor yang menyebabkan kejahatan antara lain faktor biologis, sosiologis, faktor mental, faktor fisik, dan faktor-faktor pribadi (Kartono, 1999: 122).       Faktor sosiologis biasanya berkaitan dengan faktor-faktor ekonomi, seperti sistem ekonomi, populasi atau kepadatan penduduk, perubahan dan kenaikan harga pasar, krisis moneter, kurangnya lapangan kerja dan penganguran. Sedangkan faktor-faktor mental terkait dengan agama, bacaan sehari-hari, tontonan, dan tuntunan moral yang didapatkan seseorang di lingkungan tempat tinggalnya. Sementara faktor-faktor fisik umumnya 
2    berkaitan dengan keadaan iklim dan lain-lain. Selain itu, kejahatan juga dapat muncul karena faktor-faktor pribadi seperti usia, ras, kewarganegaraan, pengaruh alkohol,  pergaulan, pengaruh perang atau kondisi keamanan di suatu tempat.             Pelaku tindak kejahatan pelecahan seksual yang dilakukan seorang anak maupun dewasa akan berdampak buruk untuk masa yang akan datang. Karena pelecehan seksual sebagai tindakan melecehkan kehormatan orang lain baik yang dilakukan oleh individu maupun kelompok kepada seorang yang berkaitan langsung dengan jenis kelamin kepada pihak yang bersangkutan. Dirjosiswono Soedjono, (2008) mengungkapkan terkait dengan pelecehan seksual pelaku di jerat dengan Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), yakni diatur dalam pasal 289 sampai pasal 296 yaitu mengenai perbuatan cabul, (pasal 285), mengenai pemerkosaan (pasal 285) dan persetubuhan. biasanya mendapatkan ganjaran berupa denda atau pidana kurungan dalam bentuk hukuman  yang sudah  diatur dalam undang-undang diatas.       Pelaku  mendapatkan hukuman vonis berupa kurungan di dalam sel  rumah tahanan Lembaga pemasyarakatan (LAPAS) maupun Rumah Tahanan (RUTAN), akan menjadi warga binaan selama masih dalam masa kurungan hukuman sampai kurun waktu beberapa tahun. Seperti yang dipaparkan oleh Harsono ( 1995), mengatakan narapidana adalah seorang yang dijatuhi vonis bersalah oleh hukum dan harus menjalani hukuman dipenjara. Sedangkan menurut Wilson (2015), mengatakan bahwa narapidana adalah manusia 
3    bersalah yang dipisahkan oleh masyarakat untuk bisa bermasyarakat dengan baik.     Kemudian setelah narapidana terbebaskan dan masih dalam masa pemantauan tentunya sudah ditetapkan sebagai mantan narapidana yang tidak mudah kembali dan berbaur di tengah lingkup masyarakatnya. Mantan narapidana yang sudah dalam proses keluar dari Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS) maupun Rumah Tahanan (RUTAN) masih akan diserahkan kepada Balai Permasyarakatan (BAPAS) yang nantinya akan di Bimbing oleh Pembimbing Kemasyarakatan (PK) untuk diarahkan kepada hal-hal yang lebih positif seperti pemberian motivasi, pembinaan tentang agama, keterampilan dan kepribadian. Bimbingan ini diberikan agar narapidana dapat hidup dengan baik di dalam lingkungan masyarakat dapat memperbaiki diri dan bertanggung jawab, tidak akan mengulangi perbuatannya kembali dan menjadi warga negara yang baik setelah mendapatkan tekanan dan guncangan di dalam sel tahanan. Maka dari itu Pembimbing Kemasyarakatan mengembalikan fungsi sosial narapidana untuk kembali kepada keluarga dan dapat diterima baik, tidak merasa dikucilkan oleh lingkungan masyarakatnya.       Berdasarkan hasil wawancara penelitian dengan Bapak Deky yang mengungkapakan bahwa di Balai Pemasyarakatan klas II Surakarta peran PK adalah memberikan hasil laporan peneliti sebagai bahan pertimbangan hakim tentang Undang-Undang Hukum (KUHP ) pelecehan seksual, seperti persetubuhan, pemerkosaan, dan perbuatan cabul. Bahwa tugas pembimbing kemasyarakatan bertugas membuat laporan hasil penelitian kemasyarakatan 
4    kasus pelecehan seksual. Pelaku yang  terjerat kasus akan mendapatkan pembimbingan di BAPAS. Narapidana wajib lapor dan absensi setiap satu bulan sekali melakukan registerasi kemudian dilanjutkan dengan pembimbingan dan pendanpingan sampai tuntas dan dikembalikan kepada lingkungan keluarga,  dan diterima dengan baik, tidak lagi dikucilkan di lingkungan sekitar dan fungsi sosialnya bisa berfungsi aktif kembali.         Pembimbing kemasyarakatan (PK) mempunyai peranan yang sangat strategis dalam penanganan terhadap narapidanan kasus pelecehan seksual, hal ini terjadi karena pembimbing kemasyarakatan mempunyai 3 (tiga) peranan yang melekat dalam mata rantai proses penegakan hukum yaitu Pra Ajudikasi, Ajudikasi, dan Post Ajudikasi.      Diantara manusia yang sangat rawan menjadi korban pelecehan seksual adalah kaum perempuan. Beragam persoalan sensitif menimpa kehidupan kaum perempuan. Antaranya kejahatan kekerasan seksual (sexual violence) dan pelecehan seksual (sexual harassment), perempuan sangat rentan menjadi korban kejahatan ( vixtim of crime) dibidang kesusilaan yang di kemukakan oleh Poerwandari E Kristi, (2000). Pelecahan seksual ini tidak hanya berlangsung dilingkungan perusahaan, perkantoran atau ditempat tempat tertentu yang memberikan peluang manusia berlawan jenis dapat saling berkomunikasi, namun juga dapat terjadi dilingkungan keluarga.    Sementara dalam islam mengejarkan umat untuk menjaga kehormatanya , selain keharusan menjaga agama dan keturunan, firman Allah dalam surat Al-Maidah : 33 untuk menghukum kaum yang suka melecehkan seperti ini. 
5    46ََّ8ِإ  ُءا>َ?َ  َ@ABَِّCا  َنEُFِر4HَُA  َ َّالله  ُJَCEKَُرَو  َنEْNَOَْAَو PِQ  ِضَْرSْا اًد4OََQ  َْنأ اEُWَّXَYُA  َْوأ اEُZَّW[َُA  َْوأ  َ\َّ]َYُت  ْ_ِ` AaِAَْأ      ْ_ُ` ُW?َُْرأَو  ْ@ِم  ٍفeَfِ  َْوأ اEَْghُْA  َ@ِم  ِضَْرSْا  َiِCَذ  ْ_ُ` َC  ٌي>ْfِ PِQ 4َm8ْ ُّaCا  ْ_ُ` َCَو PِQ  ِةpَfِqْا  ٌباBَsَ  ٌ_mtِsَ Artinya: “Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). Yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka di dunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar.     Setelah narapidana menjalani hukuman pidana, maka narapidana di berikan pembimbingan oleh pembimbing kemasyarakatan (PK) yang diselenggarakan di Balai Pemasyarakatan (BAPAS). Di dalam pasal 1 ayat 4 Undang-undang No.12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan menyatakan bahwa Balai Pemasyarakatan yang selanjutnya disebut BAPAS.    Balai Pemasyarakat (BAPAS) merupakan Pranata untuk melaksanakan pembimbingan Klien Permasyarakatan (Rachmayanthy, 2009: 16). Fungsi BAPAS adalah sebagai unit pelaksanaan penelitian Kemasyarakatan /Litmas untuk memperlancar tugas penyidik , penuntutan, dan persidangan, menyusun progam bimbingan klien Pemasyarakatan di Bapas, melakukan bimbingan terhadap klien Pemasyarakatan, dan mengikuti sidang peradilan anak, Pengadilan Negeri, sidang TPP di BAPAS, Lapas, Rutan, dan Kanwil Departemen Hukum dan HAM. 
6        Balai Pemasyarakatan adalah merupakan sebuah unit teknis bimbingan kemasyarakatan yang berupa sistem kemasyarakatan dalam tata peradilan pidana dan mengandung aspek penegakan hukum dalam rangka mencegah kejahatan dan bimbingan dengan pelangaran hukum. Sistem pemasyarakatan merupakan suatu kebijakan baru dalam memperlakukan cara pemidanaan yang lebih bersifat mengayomi masyarakat dari gangguan kejahatan dan sekaligus mengayomi narapidana serta memberikan bekal hidup bagi narapidana melalui proses bimbingan yang tidak melepaskan secara langsung dengan masyarakat.   Balai Pemasyarakatan (BAPAS) melalui pembimbingan kemasyarakatan (PK) melaksanakan fungsinya sejak tersangka narapidana kasus pelecehan seksual ditangkap oleh anggota kepolisian pelaku terjerat hukuman sesuai dengan undang-undang yang berlaku. Pembimbing kemasyarakatan melakukan penelitian  menyusun penelitian kemasyarakatan (Litmas). Tanpa adanya hasil penelitian kemasyarakatan dari pembimbing kemasyarakatan, berkas perkara dianggap belum lengkap pembimbing kemasyarakatan belum akan melakukan tugas dan fungsinya.   Menurut Dwi Bayu Susanto (2013: 6), definisi dari fungsi pembimbingan yang dilakukan BAPAS adalah supaya pemberian tuntunan untuk meningkatkan kualitas ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kesadaran berbangsa dan beragama, intelektual, sikap, dan perilaku, kesehatan jasmani dan rohani, kesadaran hukum , reintegrasi sehat dengan masyarakat, keterampilan kerja, serta latihan kerja dan produksi. Hal tersebut bertujuan untuk membentuk narapidana pelaku pelecehan seksual menjadi manusia yang 
7    keberfungsian sosialnya berfungsi aktif kembali ketika kembali dalam masyarakat, menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak lagi mengulangi tindak pidana tercela sehingga dapat diterima dengan terbuka oleh lingkungan masyarakat terutama dari pihak keluarga.  Dalam masyakarat secara umum, Balai Pemasyarakatan kurang begitu dikenal. Masyarakat lebih mengetahui Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS) atau Rumah Tahanan (RUTAN) dari pada Balai Pemasyarakatan dalam hal pembinaan terhadap narapidana. Salah satu kegiatan dalam rangkaian kegiatan sistem peradilan pidana di laksanakan oleh Balai Pemasyarakatan (BAPAS) yang merupakan bagian dari sub sistem pemasyarakatan narapidana atau sub-sub sistem peradilan pidana. Namun demikian keberadaan dan proses  Pembimbing Kemasyarakatan (PK) maupun BAPAS sering kali diabaikan dan bahkan tidak diketahui oleh sub sistem lain. Dalam sistem peradilan pidana. Keadaan pengabaian atau tidak diketahuinya Balai Pemasyarakatan (BAPAS) tersebut tentu saja akan mempengaruhi keberhasilan kegiatan sistem peradilan pidana secara keseluruhan, dimana Balai Pemasyarakatan (BAPAS) merupakan bagian dari sistem Tata Peradilan mempunyai tugas melaksanakan pembimbingan untuk mantan narapidana.    Proses pelaksanaan pembimbingan, perlu memilih pendekatan yang tepat untuk memberikan pelayanan. Pembimbingan yang di berikan oleh Pembimbing Kemasyarakatan (PK) merupakan salah satu progam pembimbingan bagi narapidana yang telah mendapatkan Cuti Bersyarat (CB) ataupun Pembebasan Bersyarat (PB). Kegiatan yang dilakukan di BAPAS 
8    tujuan utamanya adalah klien kembali menjadi orang yang baik, dan bisa diterima masyarakat sekitar, menjadi pribadi yang tidak akan terlibat kembali dalam kegiatan yang merugikan, mencelakakan, berbuat dosa untuk dirinya sendiri maupun orang lain. Dari uraian diatas, peneliti melihat fenomena yang dialami menarik untuk diteliti, narapidana pelaku pelecehan seksual keberfungsianya belum aktif kembali dilingkungan masyarakat. Maka dari itu, peneliti ingin mengetahui Proses Pembimbing Kemasyarakatan (PK) Dalam Mengembalikan Fungsi Sosial Bagi Narapidana Pelaku Pelecehan Seksual di Balai Pemasyarakatan Kelas II Surakarta. Karena penulis ingin mengetahui bagaimana proses bimbingan yang di terapkan Pembimbing Kemasyarakatan untuk mengembalikan fungsi sosial pelaku pelecehan seksual  di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta. B. Identifikasi Masalah   Dari uraian latar berlakang diatas, maka masalah dapat diidentifikasi sebagai berikut: 1) Pelaku pelecehan seksual yang tersejat pidana, memiliki harapan    untuk diterima di dalam kelurga besar dan di lingkungan  masyarakat 2) Pelaku yang menjadi korban dianggap sebagai narapidana yang seringkali dicurigai, dikucilkan/diasingkan, sehingga mantan pelaku narapidana tidak lagi betah tinggal dilingkungan keluarga dan masyarakat apabila keberfungsian sosialnya belum berfungsi sepenuhnya. 3) Keberfungsian sosial narapidana pelaku pelecehan seksual segara terwujud untuk bisa diterima kembali dimasyarakat setelah mendapatkan goncangan dan tekanan selama dalam tahanan maupun lama jerat pidananya 4) Balai Pemasyarakatan (BAPAS) merupakan Pranata untuk melaksanakan pembimbingan klien Pemasyarakatan 5) Kegiatan Bimbingan yang dilakukan Balai Pemasyarakatan (BAPAS) tujuan utamanya adalah klien kembali menjadi orang yang baik, keberfungsi 
9    sosialnya bisa aktif, efektif kembali, berbaur dengan masyarakat sekitar , tidak dikucilkan, diterima  oleh anggota keluarga, masyarakat sekitar.  C. Pembatasan Masalah Berdasarkan identifikasi masalah-masalah di atas, maka penelitian ini difokuskan pada Proses Bimbingan Pembimbing Kemasyarakatan (PK) dalam mengembalikan fungsi sosial bagi narapidana pelaku pelecehan seksual di Balai Pemayarakatan Klas II Surakarta. Pembatasan masalah ini guna menghindari melebarnya pokok permasalahan dan menjadikan penelitian yang terarah pada tujuan yang diharapkan. D. Rumusan Masalah Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka peneliti merumuskan masalah bagaimana Proses Bimbingan Pembimbing Kemasyaratan (PK) dalam mengembalikan fungsi sosial bagi narapidana pelaku pelecehan seksual di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta? E. Tujuan Penelitian         Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Proses Bimbingan Pembimbing Kemasyarakatan (PK) dalam mengembalikan fungsi sosial bagi narapidana pelaku pelecehan seksual di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta. F. Manfaat Penelitian   Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain: 1. Manfaat Teoritik a. Penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran pengetahuan, informasi dan sekaligus referensi berupa bacaan ilmiah. b. Mendapatkan pengetahuan seputar Proses Bimbingan dari Pembimbing Kemasyarakatan (PK) dalam mengembalikan fungsi sosial narapidana pelaku pelecehan seksual 2. Manfaat Praktis a. Manfaat bagi Pembimbing Kemasyarakatan (PK) 
10     Memberi masukan kepada para PK mengenai ilmu Bimbingan  dalam mengambalikan fungsi sosial  bagi narapidana pelaku  pelecehan seksual. b. Manfaat bagi narapidana pelaku pelecehan seksual   Memiliki keberfungsian sosial yang baik, aktif, efektif, berbaur kembali saat di dalam lingkup keluarga dan lingkungan masyarakat melalui bimbingan yang sudah di berikan oleh Pembimbing Kemasyarakatan (PK) selama masa pembimbingan pada waktu absensi di Balai Pemasyaraktan (BAPAS) Surakarta. c. Manfaat bagi Lembaga 1) Lembaga yang diteliti            Diharapkan setelah adanya penelitian ini dapat meningkatkan kualitas dari Proses  Bimbingan dalam proses mengembalikan fungsi sosial bagi narapidana pelaku  pelecehan seksual. 2) Lembaga Institut       Diharapkan setelah penelitian ini dilaksanakan, lembaga institut mampu mengembangkan pola pikir dan strategi yang lebih baik dan mencetak tenaga ahli yang mampu mengaplikasikan ilmu bimbingan secara sosial yang baik sesuai dengan permasalahan yang ada. d. Manfaat bagi Peneliti        Sebagai bahan penyusunan peneliti juga bermanfaat langsung dalam memperluas pandangan serta pengetahuan tentang proses bimbingan dalam mengembalikan fungsi sosial  bagi narapidana pelaku pelecehan seksual.  
  11  BAB II LANDASAN TEORI A. Kajian Teori  1. Proses a. Pengertian Proses          Menurut Soewarno Handayaningrat (1998) proses adalah seluruh serangkaian tahap kegiatan mulai dari penentuan sasaran sampai tercapainya tujuan. Sedangkan menurut JS Badudu dan Sutan M Zain (1996) dalam Kamus Bahasa Indonesia, Proses adalah jalanya suatu peristiwa dari awal sampai akhir atau masih berjalan tentang suatu  perbuatan, pekerjaan dan tindakan. Suatu tuntutan perubahan dari suatu peristiwa perkembangan sesuatu yang dilakukan secara terus-menerus (Aoewarno, 2007).           Secara umum, proses diartikan sebagai sebuah urutan pelaksanaan atau peristiwa yang terjadi alami atau direkayasa (didesain). Dalam sebuah proses kemungkinan mengunakan waktu, ruang, keahlian, atau sumber daya lainya yang nantinya bisa menghasilkan suatu hasil tertentu. Dalam suatu proses dapat dikenali oleh suatu perubahan yang dibuat pada sifat-sifat dari satu atau lebih dari obyek dibawah pengaruh dari proses itu sendiri. Setiap proses yang berjalan selalu menghasilkan sesuatu, hasil yang diciptakan tersebut berupa hasil yang memang diinginkan atau hasil yang tidak  
12     diinginkan. Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa proses merupakan suatu proses aktifitas kegiatan dari awal sampai akhir dan masih berjalan yang memberikan nafas sampai dengan tercapainya tujuan.  2. Bimbingan a. Pengertian Bimbingan      Menurut Hallen (2002:4), bimbingan merupakan proses pemberian bantuan yang terus menerus dari seorang pembimbing merupakan proses pemberian bantuan yang terus-menerus dari seseorang pembimbing, yang di persiapkan kepada individu yang membutuhkan dalam rangka mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya secara optimal dengan mengunakan berbagai macama dan tehnik bimbingan dalam suasana asuhan yang normative agar tercapai kemandirian sehingga individu dapat bermanfaat baik bagi dirinya sendiri maupun lingkunganya.        Sedangkan menurut Frank Person, dalam (Jones 1951), bimbingan adalah sebagai bantuan yang diberikan kepada individu untuk dapat memilih, mempersiapkan diri, dan memangku suatu jabatan serta pendapat kemajuan dalam jabatan yang dipilihnya itu. Bimbingan dapat juga diartikan sebagai bagian dari keseluruhan pendidikan yang membantu menyediakan kesempatan-kesempatan pribadi dan layanan staf ahli dengan cara mana setiap individu dapat 
13    mengembangkan kemampuan-kemampuan dan kesangupan sepenuh-penuhnya sesuai ide-ide demokrasi (Mortesen & Schmuller, 1967). b. Tujuan Bimbingan           Sejalan dengan perkembanganya konsep bimbingan , maka tujuan bimbingan diantaranya:  a) Mendapatkan dukungan selagi klien memadukan segenap kekuatan dan kemampuan unruk mengatasi permasalahan yang dihadapi. b) Memperoleh wawasan baru yang lebih segar tentang berbagai altenative, pandangan dan pemahaman-pemahaman, serta keterampilan-keterampilan baru.  c) Menghadapi kekuatan-kekuatan sendiri; mencapai kemampuan untuk mengambil keputusan dan keberanian untuk melaksanakannya kemampuan untuk mengambil resiko yang mungkin ada dalam proses pencapaian tujuan-tujuan yang dikehendaki. ( Coleman, dalam Thompson & Rudolp, 1983).            Sedangkan menurut Nurishan (2014: 8) tujuan diberikanya layananan bimbingan ialah agar individu dapat merencanakan kegiatan penyelesaian studi serta kehidupan masa yang akan datang. Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimiliki seoptimal mungkin. Menyesuaikan diri dengan lingkungan, mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi dan penyesuaian dengan lingkungan sekitar.   Individu dapat mengembangkan potensi yang dimiliki untuk mencapai tujuan hidup yang diinginkan. Dalam memberikan layanan bimbingan memiliki beberapa tujuan yang harus dicapai agar bimbingan yang dilaksanakan dapat memberikan rasa 
14    kepuasan kepada individu sehingga individu mampu menyelesaikan hambatan dan kesulitan yang dihadapi. c. Fungsi Bimbingan  Fungsi bimbingan menurut Yusuf Syamsu dan Juntika Nurihsan (2006:13) adalah : 1) Fungsi pemahaman, yaitu membantu individu agar dapat memehami dirinya sendiri serta lingkunganya, dengan harapan individu dapat mengembangkan potensinya dan menyesuaikan diri dan lingkungan. 2) Fungsi preventif, yaitu membimbing individu tentang cara meenghindari diri dari perbuatan yang membahayakan diri. 3) Fungsi pengembangan, yaitu pembimbing perupaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk perkembangan individu. 4) Fungsi perbaikan (penyembuhan), yaitu memberikan bantuan kepada individu yang mengalami masalah, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar maupun akhir. 5) Fungsi penyaluran, yaitu membantu individu untuk memilih minat bakat, keahlian dan ciri kepribadian. 6) Fungsi adaptasi, yaitu membantu mengadaptasi sesuai kemampuan individu sesuai kebutuhan. 7) Fungsi penyesuaian, yaitu bimbingan pembantu individu untuk dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungan disekitarnya. Sebagaimana fungsi yang dijelaskan oleh Yusuf Syamsu dan Juntika Nurihsan (2014), jika individu dapat memahami diri terhadap kesulitan-kesulitan dalam perkembangan hidupnya, ia bisa mengurangi perbuatan-perbuatan yang tidak diinginkan. Terciptanya lingkungan belajar yang nyaman, tugas-tugas perkembangan akan selesai dengan baik. Apabila dalam bimbingan memiliki masalah, individu mampu mencegah dan menyelesaikan kesulitan-kesulitan dalam kehidupanya, individu 
15    lebih mudahmengarah diripada minat dan bakatnya, lalu individu dapat menyesuaikan diri.  3. Pembimbing Kemasyarakatan (PK)        Menurut Sumarsono Karim (2011), Pembimbing Kemasyarakatan yang dulu disebut sebagai pekerja sosial kehakiman (social worked in correctional field) adalah pegawai yang salah satu tugasnya menyajikan data tentang diri klien, keluarga, masyarakat dan latar belakang dan sebab-sebab mengapa seorang anak sampai melakukan pelanggaran hukum. Keterangan atau data itu diperoleh antara lain melalui pendekatan dan ilmu pekerja sosial. Data yang di ungkap dalam bentuk laporan yang dikenal sebagai laporan hasil penelitian kemasyarakatan (Litmas). a. Tugas Pembimbing Kemasyarakatan (PK)     Menurut Perundang Undangan dalam keputusan Kementrian Kehakiman RI Nomor M 01-PK 04.10 TAHUN 1998 tentang tugas dan kewajiban dan syarat-syarat bagi pembimbing kemasyarakatan, tugas Pembimbing Kemasyarakatan (PK) sebagai berikut: 1. Melakukan Penelitian Pemasyarakatan a) Membantu tugas penyidik, penuntut umum dalam perkara anak nakal (pasal ini sudah diamandemen menjadi “ Pembimbing Kemasyarakatan (PK) bukan lagi hanya sebagai “Pembantu” tetapi statusnya sama-sama sebagi penegak hukum yang masing masing mempunyai tugas khusus)”. b) Menentukan progam pembinaan narapidana di LAPAS dan anak didik pemasyarakatan di LAPAS anak. c) Menentukan progam perawatan di Tahanan Rutan. d) Menentukan progam bimbingan bagi klien pemasyarakatan. 2. Fungsi Pembimbing Kemasyarakatan (PK) 
16    a) Berusaha menyadarkan klien untuk tidak melakukan kembali pelangaran hukum/tindak pidana. b) Menasehati klien untuk selalu dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan yang positif. c) Menghubungi dan melakukan kerjasama dengan pihak ketiga dan pihak tertentu dalam rangka menyalurkan bakat dan minat klien sebagai tenaga kerja, untuk kesejahteraan masa depan dari klien tersebut. 4. Tinjauan Tentang Fungsi Sosial a.  Fungsi Sosial        Suatu proses yang di dalamnya terdapat beberapa komponen-komponen saling mempengaruhi dan bertujuan untuk menghasilkan suatu tujuan tertentu. Selain untuk melaksanakan tugas-tugas kehidupan dan memenuhi kebutuhan manusia untuk terpenuhi kebutuhnya dalam lingkungan masyarakat, fungsi juga bertujuan untuk menghasilkan suatu tujuan tertentu (Fuadi, 2013). Dalam penelitian ini fungsi yang dimaksut adalah sosial. Pengertian sosial sendiri mengacu pada kehidupan individu yang hidup bersama di dalam masyarakat.      Jadi fungsi sosial disini adalah proses serta harapan Pembimbing Kemasyarakatan (PK) dalam membimbing, mengawasi, seseorang narapidana ketika kembali kedalam keluarga, lingkungan masyarakat, agar bisa kembali bermanfaat secara sosial bagi keluarga dan lingkungan sekitar.       Berdasarkan fungsional yang di kemukakan oleh Durkheim (Jones, 2009) bahwa kehidupan suatu masyarakat memiliki struktur dan bekerja sebagai sistem. Saling berkerja dengan memainkan fungsinya masing-masing yang tentunya fungsi tersebut bermanfaat 
17    dan memiliki nilai guna bagi masyarakat serta diperlukan kembali oleh struktur sosial secara keseluruhan sehingga tercipta hasil akhir yang baik dan terciptanya masyarakat yang sehat apabila kebutuhan sistem sosial dapat terpenuhi.    Tujuan dari fungsi sosial adalah untuk mewujutkan keberfungsian sosial baik individu, keluarga, kelompok dan masyarakat, yang awalnya mengalami disfungsi sosial setelah diintervensi oleh Pembimbing Kemasyarakatan (PK) diharapkan mereka mampu merealisasikan keberfungsian kembali saat di masyarakat. Edi Suharto, (2009) menambahkan fungsi sosial merupakan konsep yang paling penting bagi pekerjaan sosial. Adapun inti dari konsep fungsi sosial adalah menunjuk pada kapabilitas individu, keluarga dan masyarakat dalam menjalankan peran sosialnya saat dilingkungan. Konsep ini mengedepankan bahwa nilai klien merupakan subyek dari segenap proses  dan aktifitas kehidupanya. Sehingga subyek, memiliki kemampuan dan potensi yang dapat di kembangkan dalam proses pertolongan. Selain itu, subyek juga dapat menjangkau, memanfaatkan dan memobilisasi aset serta sumber yang ada disekitar dirinya.        Adapun Edi Suharto (2004) mendefinisikan fungsi sosial sebagian kemampuan orang (individu, keluarga, kelompok atau masyarakat) dan sistem sosial (lembaga dan jaringan sosial) dalam berinteraksi untuk merespon kebutuhan dasar, menjelaskan peranan 
18    sosial serta mengahadapi goncangan dan tekanan (shocks and stresses). Jadi dapat disimpulkan bahwa fungsi sosial mengacu pada upaya manusia dalam memenuhi kebutuhan dasar yang belum terpenuhi, melaksanakan tugas dan memecahkan permasalahan berupa goncangan dan tekanan dalam kehidupan.       Fungsi sosial yang difokuskan disini adalah proses pembimbing kemasyarakatan dalam usahanya menyelesaikan permasalahan narapidana didalam masyarakat dan mengembalikan di lingkungannya karena seseorang yang bisanya stereotip akan sulit diterima kembali. Maka dari itu peneliti ingin meneliti proses pembimbing kemasyarakatan dalam mengembalikan fungsi sosial bagi narapidana pelaku pelecehan seksual. Suatu proses yang didalamnya terdapat beberapa komponen-komponen untuk mengetahui dan tujuannya menghasilkan suatu tujuan tertentu. Hal ini fungsi sosial mengacu pada kehidupan individu yang hidup bersama didalam masyarakat. Berikut ini adalah tiga kategori fungsi sosial menurut Dubois dan Miley (dalam Miftachul Huda) yakni : 1) Fungsi sosial efektif        Keberfungsian sosial efektif atau disebut sebagai keberfungsian sosial adatif. Di mana sistem sumber yang ada mampu memenuhi kebutuhan individu, keluarga, kelompok dan masyarakat. Sehingga setiap kebutuhan dasar mampu dipenuhi melalui sistem sumber yang tersedia.  2) Fungsi sosial berisiko 
19         Hafid Aan Z, (2015) mengungkapkan disebut berisiko karena terdapat faktor yang mempengaruhi seseorang (individu, keluarga, kelompok maupun masyarakat) untuk berfungsi secara efektif. Hal tersebut mengakibatkan seseorang kesulitan dalam menjalankan fungsi sosialnya. Kebanyakan yang terkategori dalam fungsi sosial berisiko adalah mereka yang berada dalam kelompok rentan. Salah satunya adalah individu yang menjadi pelaku pelecahan seksual sekaligus korban pelecehan seksual. Apabila pelaku maupun korban yang tidak mendapatkan perlindungan dari keluarga, dukungan masyarakat atau tidak memiliki akses untuk memulihkan kondisi kejiawaanya pasca kejadian, maka besar kemungkinann pelaku dan korban kasus pelecehan seksual mengalami kesulitan fungsi sosialnya kembali. 3) Fungsi Sosial Maladaptive         Pada kondisi tertentu, sistem tidak mampu beradaptasi untuk memenuhi kebutuhan manusia. Hal ini karena permasalahan pada sistem. Sistem yang gagal dapat menyebabkan individu depresi dan teralienasi (keberadaanya merasa asing). Jadi, jika seseorang mampu berfungsi sosial dikarenakan sistem yang tidak memberi peluang. Artinya, bahwa individu tersebut tidak dapat merespon kebutuhnya dasarnya, tidak menjalakan peran sosial yang dikehendaki lingkungan atau tidak mampu memecahkan permasalahn yang dihadapinya. Indikator seseorang 
20    mampu berfungsi sosial dengan baik menurut Achils, (2011: 11) adalah : a) Individu mampu melaksanakan tugas, peran dan fungsinya b) Individu dapat menekuni hobi serta minatnya c) Individu bersikap afeksi terhadap diri, orang lain dan   lingkungan d) Individu menghargai dan menjaga persahabatan e) Individu mempunyai daya kasih sayang yang besar  f) Individu dapat bertanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban g) Individu memperjuangkan tujuan/harapan/cita-cita di hidupnya       Adapun menurut Joyakin, (2015) menurutnya kecenderungan tingkah laku manusia yang dapat dijadikan indikator fungsi sosial di masyarakat: 1) Fungsi sosial dalam memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari dapat dilihat dari pengunaan pakaian, pemenuhan kebutuhan makan, kemampuan dalam beribadah, menjaga kebersiahan tempat tinggal, pemenuhan kebutuhan sosial dan psikologis. 2) Fungsi sosial dalam mengatasi masalah, meliputi sikap dalam menghadapi masalah, kemampuan mencari alternatif solusi, sikap pengambilan keputusan, sikap menghargai  pendapat orang lain, keterbukaan pada orang lain.  3) Fungsi sosial untuk menampilkan peran sosial, berapa ketaatan pada peraturan keluarga, keperdulian terhadap orang lain, kerja sama dengan orang lain, bertanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban, sikap sebagai anggota kelompok dan kesediaan untuk mengikuti kegiatan yang dilakukan dalam lingkup kelompok masyarakat sekitar. 4) Berfungsi untuk mengembangkan diri, pengembangan diri disesuaikan dengan bakat dan minat yang dimiliki seseorang.      Sedangkan, menurut Edi Suharto (hal 27) pencapaian fungsi sosial dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu:  a) Kemampuan dalam memenuhi kebutuhan dasar b) Kemampuan dalam melaksanakan peran sosial 
21    c) Kemampuan dalam menghadapi goncangan dan tekanan 5.  Narapidana Pelaku Pelecehan Seksual a. Pengertian Narapidana       Narapidana adalah orang-orang yang sedang menjalani sanksi kurungan atau sanksi lainya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, narapidana adalah orang hukuman (orang yang menjalani hukuman karena tindak pidana) atau terhukum. Narapidana adalah manusia biasa seperti manusia lainya hanya saja karena melanggar norma hukum yang ada, maka dipisahkan oleh hakim untuk menjalani hukuman (Dirjosworo, 1992).        Banyak pelanggaran hukum yang terjadi dimasyarakat, setiap pelanggaran hukum yang dilakukan mempunyai konsekuensi berupa sanksi. Pelaku pelanggaran akan dikenakan sanksi sesuai apa yang dilakukanya. Dalam menerima hukum negara pelaku pelanggaran hukum akan menerima sanksi setelah melakukan peradilan dan dikenanakan putusan dari hakim. Menurut Hilman Hadi Kusuma (1992: 25), dalam bahasa seharian narapidana adalah sebutan bagi orang-orang yang sedang menjalani hukuman dilembaga permasyarakatan atas tindak kejahatan yang telah dilakukan. Simorangkir dkk (1987: 102) menyatakan bahwa narapidana adalah orang yang telah ditahan di Lembaga Pemasyarakatan/ Rutan.        Di dalam UU No 12/1995 tentang permasyakatan, pengertian narapidana adalah terpidanna yang hilang kemerdekaan di lembaga permasyarakatan. Sedangkan pengertian terpidana adalah orang yang 
22    dipidanan berdasarkan putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap.         Menurut Bambang Waluyo (2002: 36), Narapidana adalah seorang yang dipidanan berdasarkan putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap. Narapidana adalah manusia yang kerena perbuatanya melanggar norma hukum, maka dijatuhi hukum pidana oleh hakim (Salimin Budi Santoso, 1987: 36).        Dari paparan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan mantan narapidana adalah orang yang telah melanggar kaidah atau norma hukum yang ada dimasarakat karena tindakanya, sehinggga yang ditahan di lembaga permasyarakatan atau rumah tahanan dan telah menyelesaikan masa hukumnya. b. Pelecehan Seksual   Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pelecehan berasal dari kata leceh yang berarti rendah, lemah, tidak berharga. Sedangkan seksual sendiri diartikan sebagai seks (jenis kelamin), hubungan dengan perkara persetubuhan antara laki-laki dan perempuan. Pelecehan seksual adalah semua tindakan seksual atau kecenderungan bertindak seksual yang bersifat itimidasi nonfisik (kata-kata, bahasa, gambaran) atau fisik (gerakan kasat mata dengan memegang, menyentuh, meraba, mencium, yang dilakuakan seorang laki-laki atau kelompoknya terhadap perempuan (Daljoeni, 1994: 4).     Jadi dapat diartikan Pelecehan seksual adalah suatu perbuatan yang biasanya dilakukan oleh laki-laki dan ditunjukan kepada 
23    perempuan dalam bidang seksual, yang tidak disukai perempuan sebab dirinya merasa terhina, tetapi kalau perbuatan itu ditolak ada kemungkinan dirinya menerima akibat buruk lainya (Menurut Mboiek 1995 dan Stanko 1990). Pengertian lainya dikemukakan oleh  Bagong Suyanto dan Sri Sanistuti dalam ( Nasrullah 2016 ) pelecehan seksual adalah semua tindakan seksual atau cenderung bertindak itimidasi secara fisik (kata-kata, bahasa, gambar) atau fisik (gerakan kasat mata dengan memegang, meraba, mencium dan menyentuh) yang dilakukan laki-laki kepada perempuan dan kelompoknya.  Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Anisa mengenai hukum Perbuatan zina menurut syariat islam. Pِت َّeCاَو  َ@mِت{َْA  َ|}َ~ِ4َgCْا  ْ@ِم  ْ_ُِ4Oَِ8 اوaُِ` }َْXKْ4َQ  َّ@ِ` mَْWsَ  ً|NََFَْرأ  ْ_ُhِْم  ِْنَQ اوaُِ` َ  َّ@ُھEُOَِْم{َQ PQِ  ِتEُmُZCْا َّX~َ  َّ@ُھ4َّQEََXAَ  ُتEْ6َCْا  َْوأ  َNََْA  ُ َّالله  َّ@ُ` َC  eًmZِKَ )15 ( ِناBََّWCاَو 4َ` ِ84َmِْت{َA  ْ_ُhِْم 46َُھوَُذَQ  ِْنَQ 4َF4َت  َWَْأَو4Hَ اEُpِsَْ{َQ 46َُ`hْsَ  َِّنإ  َ َّالله  َن4َ 4ًFا َّEَت 46ًm~َِر )16( Artinya:  “Dan perempuan-perempuan yang melakukan perbuatan keji dari perempuan-perempuan kalian, hendaklah terhadap mereka ada empat saksi dari kalian (yang menyaksikanya). Apabila mereka telah bersaksi maka kurunglah perempuan-perempuan itu di dalam rumah sampai ajal menemui mereka atau samapai Allah memberi jalan (yang lain) kepadanya.    Dan terhadap kedua orang yang melakukan perbuatan keji diantara kalian maka berikanlah hukuman kepada mereka berdua. Jika keduanya bertaubat dan memperbaiki diri maka biarkan mereka. Sesungguhnya Allah itu Maha menerima taubat dan Maha penyayang”  
24       Kekerasan seksual tersebut lebih sering menunjukan bentuk gabungan dari dimensi-dimensi yang ada. Baik itu dimensi fisik, psikologis dan atau seksual. Dengan telah dikeluarkan dan berlakunya bersifat khusus terhadap tindak pidanan anak dan dewasa ini belum menunjukan dampak signifikan akan penengulanya terhadap kekerasan seksual sebagai anak korban ataupun pelaku kekerasan seksual. Dalam praktiknya kasus-kasus kekerasan terhadap perempuan semakin sering terjadi dan ditemukan ditengah masyarakat, namun tidak banyak yang memahami dan peka terhadap persoalan pelecahan seksual. Apalagi untuk ikut serta dalam mengani kasus pelecahan seksual (Achie Suhuarti Luhulima, 2000). 6. Balai Pemasyarakatan Kelas II Surakarta    Balai Pemasyarakatan adalah pranata untuk melaksanakan bimbingan Klien Pemasyarakatan. Berdasarkan keputusan Menteri Kehakiman Nomor M.02.PR.08.03 Tahun 1999 tentang Pembentukan pertimbangan di Balai Pemasyarakatan (BAPAS) adalah unit pelaksanaan teknis pemasayarakatan yang mengenai pembinaan Klien Pemasyarakatan yang terdiri dari terpidana bersyarat, (Dewasa dan Anak), narapidana yang terdapat pembebasan Bersyarat, atau diserahkan kepada keluarga asuh , anak Negara yang mendapat cuti menjelang bebas serta anak Negara yang diputus oleh hakim dikembalikan kepada orang tuanya. B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
25        Dalam pembahasan mengenai Proses Bimbingan Pembimbing Kemasyarakatan (PK) dalam mengembalikan fungsi sosial bagi narapidana pelaku pelecehan seksual di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta, ada beberapa penelitian yang dapat dibandingkan dalam penelitian ini. Seperti hasil penelitian dibawah ini : a) Deni Prasetya (2013), dalam penelitianya ”Bimbingan Pribadi terhadap Pelaku Tindak Pidana Kriminal dengan Korban Anak di Bawah Umur di BAPAS Surakarta’’. Mahasiswa Bimbingan Konseling Islam IAIN Surakarta Di Balai Permasyarakatan Klas II Surakarta. Penelitian ini mengunakan penelitian kualitatif dengan mengunakan Triangulasi data, tehnik keabsahan yang memanfaatkan suatu yang lain diluar data itu diperlukan bimbingan pendampingan lebih lanjut untuk mengetahui bimbingan pribadi terhadap pelaku tindak Pidana Kriminal dengan Korban anak di bawah umur. Hasil menunjukan dalam pembimbingan klien di Balai Pemasyarakatan (BAPAS) melalui bimbingan pribadi dalam membatu klien dapat terlaksana sesuai dengan standar bimbingan yang ada. Pelaksanaan bimbingan pribadi di BAPAS dilakukan oleh Pembimbing Kemasyarakatan (PK) dengan memberikan materi bimbingan sesuai dengan latar belakang klien. Bimbingan klien muslim dilakukan dengan cara mengarahkan untuk memperbaiki ibadahnya dengan melakukan sholat lima waktu, berjamaah berzikir, dan memohon ampun serta percaya kepada Allah SWT Maha Pengampun. Kemudian klien non muslim menjalani bimbingan  dengan pembimbing yang paham dengan agamanya. Dengan begitu klien diharapkan akan sadar bahwa perbuatan yang pernah dilakukan ternyata jauh dari ajaran agama. Ketika sudah menjalankan ibadah dengan baik maka perilaku tentu akan berubah menjadi lebih baik.  b) Inlin Amelia (2014), dalam Skripsi “Efektivitas Konseling Kelompok dengan Tehnik Cognitive Behavior Therapy untuk Mengurangi Depresi Anak Korban Kekerasan Seksual di Yayasan Kakak Surakarta”, dari hasil penelitian dapat dikatakan bahwa konseling kelompok dengan pendekatan Cognitive Behavior Therapy efektif untuk mengurangi depresi pada korban pelecehan seksual di Yayan Kakak. Karena kasus kekerasan seksual di solo yang dialami anak pada tahun 2017 mencapai 17 kasus, hal ini dinilai sebagai indikasi 
26    meningkatkanya kesadaran masyarakat untuk melaporkan kasus pelecahan seksual pada anak dibawah umur. c) Picta Dhody Putranto (2010), NIM. E 0006196 mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Negri Sebelas Maret Surakarta dengan penelitianya yang berjudul “Peran Balai Kemasyarakatan dalam Pembimbingan terhadap anak nakal di Balai Permasyarakatan Surakarta”. Hasil dari penelitaian tersebut Balai Permasyarakatan merupakan sebuah intitusi yang berkaitan erat dengan sistem peradilan pidana yang melaksanankan penegakan hukum dengan memberikan pelayanan hukum kepada masyarakat tanpa mengabaikan nilai-nilai hak asasi manusia sebagai salah satu unit pelaksanaan teknis yang menangani pembimbingan terhadap klien permasyarakatan. Pembimbingan yang dimaksut terhadap klien anak maupun klien dewasa. khusus untuk klien anak diberikan perlakuan khusus dengan dilibatkanya petugas Pembimbing Kemasyarakatan (PK) dan Balai Permasyarakatan dalam proses hukumnya, sehingga pelaksanaan putusan/vonis hakim bisa berjalan. d) Meilanny Budiarti S dan Rudi S Darwis (2013),  sosial work jurnal mahasiswa Unpad pusat studi kesejahteraan anak dan keluarga Fisip. Dengan penelitianya yang berjudul “ Peran Pembimbing Kemasyarakatan dalam Penanganan anak berkonflik dengan hukum oleh Balai Permasyarakatan”. Penanganan anak yang berkonflik dengan hukum (ABH) ditidak dapat dilakukan seperti terhadap orang dewasa. Balai Permasyarakatan (BAPAS) melalui peran Pendamping Kemasyarakatan yang dimilikinya, berperan penting dalam proses peradilan (ABH)sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. metode yang digunakan dalam kajian ini adalah metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif guna mencermati perilaku, tindakan, lingkungan sosial serta aspek lainya yang berkaitan dengan pelaksanaan peran (PK) pada setiap tahap dalam prose peradilan yang dijalankan oleh (ABH), yaitu pada tahap sebelum peradilan (Pra-Ajudikasi), tahap pengadilan (Ajudikasi) dan tahap setelah pengadilan (post-Ajudikasi). Hasil menunjukan bahwa (PK) tidak dapat melakukan pendampingan secara penuh sebagaimana semestinyakepada ABH yang menjalani proses peradilan, karena diakibatkan keterbatasan PK yang dimiliki BAPAS. Dan lokasi yang berjauhan dengan waktu yang terbatas. e) Muhammad Sholihin (2018), NIM 141221106 mahasiswa IAIN Surakarta jurusan Bimbingan Konseling Islam. Dengan judul Skripsi “Bimbingan Pribadi anak Bermasalah Hukum dalam berinteraksi 
27    sosial di Balai Permasyarakatan Klas II Surakarta”. Anak merupakan generasi penerus bangsa, anak yang dididik dengan baik akan menciptakan perilaku yang baik pula, namun tidak semua anak mendapatkan pendidikan yang baik, pengaruh keluarga dan lingkungan menyebabkan anak melakukan pelanggaran hukum dan harus menjalani proses bimbingan di Balai Permasyarakatan (BAPAS). Akibat dari tindakan pelanggaran hukum tersebut maka anak mengalami rasa kritis kepercayaan diri, malu dan takut untuk berinteraksi kembali pada lingkungan tempat tinggalnya. Untuk membantu anak kembali berinteraksi di lingkungan masyarakat maka Bapas Surakarta meberikan layanan Bimbingan Pribadi kepada Anak Bermasalah Hukum dalam berinteraksi sosial di BAPAS.      Penelitian yang berjudul “Proses Bimbingan Pembimbing Kemasyarakatan (PK) dalam mengembalikan Fungsi Sosial Bagi Narapidana Pelaku Pelecehan Seksual di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta”  tentunya berbeda dengan penelitian sebelumnya, hal ini peneliti ingin mengetahui Proses Pelaksanaan Pembimbing Kemasyarakatan (PK) dalam mengembalikan fungsi sosial narapidana dalam pemasalahan yang sulit untuk kembali kepada keluarga dan lingkungan masyarakat sekitar , merasa masih dikucilkan, sulit dalam mencari lapangan pekerjaan. Pelaku terjerat kasus Pelecehan Seksual dengan melakukan bimbingan di BAPAS agar klien dapat diterima dengan baik dilingkup keluarga dan masyarakat sekitar memiliki bekal yang cukup dengan kondisi yang lebih baik, beradaptasi kembali  dan akan mejalani kehidupan yang baru untuk masa yang akan datang.   C. Kerangka Berfikir    Kerangka berfikir merupakan bagian teoritis tentang keterkaitan antara variabel dalam menjawab atau memecahkan permasalahan 
28    penelitian. Kerangka berfikir disusun berdasarkan hasil kajian teori dan kajian penelitian yang relevan, sebagai landasan untuk memecahkan masalah penelitian sesuai dengan fokus masalah.   Pelaku kejahatan kriminal yang menjadikan anak-anak dibawah umur ataupun yang sudah menginjak usia remaja sebagai korban membutuhkan penanganan khusus bagi pelaku tindak kriminal pelecehan seksual. Pelecehan seksual yang korbanya masih dibawah umur maupun usia dewasa umumnya akan sangat berpengaruh pada faktor psikologisnya. Pelaku yang melakukan pelecehan seksual selain harus menjalani proses hukum sesuai dengan undang-undang yang berlaku. Pelaku tindak kriminal pelecehan seksual juga harus memperoleh bimbingan dan konseling serta perlindungan hak-hak sebagai warga negara.   Kondisi Pelaku tindak kriminal  setelah divonis sebagai pelaku kriminal tentunya ia akan merasa ketakutan karena berhadapan dengan hukum, minder, rendah diri, dan menyesal akan perbuatanya. Pelaku kejahatan tindak kriminal yang menjadikan anak di bawah umur sebagai korbanya membutuhkan penanganan khusus yang berbeda dengan pelaku tindak kriminal pada umumnya. Kejahatan yang dilakukan kepada anak yang di bawah umur khususnya lebih berkaitan dengan faktor psikologis orangtua yang tidak memahami dirinya, tidak memahami psikologis anak dan ada konflik yang menyebabkan pelaku tidak mampu melaksanakan kewajiban sebagai anak-anak di bawah umur. Karenanya pelaku 
29    kejahatan dengan korbanya anak membutuhkan pendampingan, bimbingan, dan konseling yang akan menjadikan mereka mampu memahami dirinya, mengahapi persoalan-persoalan yang harus dihadapinya. Sama halnya dengan pelaku  tindak kriminal yang usianya sudah dewasa tetap akan  menjalani bimbingan dan pengawasan dari BAPAS sampai masa bimbingannya berakhir. Selain harus menjalani bimbingan di BAPAS pelaku tindak kriminal juga harus memiliki bekal yang baik untuk hidup berbaur, bersosialisasi dengan lingkup keluarga, lingkup masyarakat sekitar secara lebih bermartabat. Selama di BAPAS pelaku tindak kriminal tersebut akan mendapatkan bimbingan kemandirian dan bimbingan individu yang dilakukan oleh Pembimbing Kemasyarakatan (PK) yang ada di BAPAS. Bimbingan yang ada di BAPAS lebih mengarahkan kepada nilai-nilai agama, seperti motivasi untuk bangkit hidup kembali, bagaiamana bermasyarakat dengan baik, ramah lingkungan, supaya pelaku semakin sadar akan perbuatan yang dilakukanya itu melanggar norma dan hukum, di bina agar menjadi orang yang lebih bermanfaat untuk nusa dan bangsa. Pelaku tindak kriminal juga harus memperoleh bimbingan dan konseling serta perlindungan hak-haknya sebagai warga negara.    Kerangka berfikir yang menjelaskan proses penelitian ini terkait dengan Proses Bimbingan Pembimbing Kemasyarakatan (PK) dalam mengembalikan fungsi sosial bagi narapidana pelaku  pelecehan seksual 
30    di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta dan dapat dijelaskan memalui tabel berikut ini.                 
31    Gambar 1.1 Kerangka Berfikir           Pelaku Tindak Asusila Proses Hukum Pelaku Tindak Asusila a. Pelecehan seksual terhadap anak dibawah umur b. Tindak Asusila Anak dibawah Umur c. Kekerasan fisik  (anak & dewasa) Bimbingan Pembimbing Kemasyarakatan (PK) a. Penguatan kepribadian klien b. Memberikan bimbingan kemandirian dengan latian kerja c. Penyadaran diri terhadap perilaku kejahatan  d. Pemberian punisment pada BAPAS Surakarta Hasil  a. Dapat diterima kembali dilingkup keluarga dan berbaur baik dilingkungan masyarakat b. Dapat melakukan hal-hal yang bermanfaat c. Berkepribadian yang lebih baik d. Taat beragama e. Tidak mengulangi tindak kriminal kembali 
  32  BAB III METODE PENELITIAN A. Jenis Penelitian  Penelitian ini mengunakan jenis penelitian Deskriptif kualitatif,  artinya mendeskripsikan Proses Bimbingan Pembimbing Kemasyarakatan (PK) Dalam Mengembalikan Fungsi Sosial Bagi Pelaku Pelecehan Seksual Di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta  secara cermat dan teliti berdasarkan fakta yang ada di lapangan. Studi kasus bertujuan mengkaji kondisi, kegiatan, perkembangan, faktor-faktor yang penting yang menunjang kondisi yang diteliti (Rubiyanto, 2011:44). Dengan studi kasus peneliti ingin berusaha mengkaji kondisi dan situasi proses layanan bimbingan yang diberikan Pembimbing Kemasyarakatan (PK), terutama bimbingan untuk pelaku tindak kriminal dengan tersangka pelaku anak dan dewasa yang ada di BAPAS Surakarta.  Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa metode penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data-data diskriptif dalam responden yang bersifat pengambaran, penjelasan, dan ungkapan-ungkapan terhadap seluruh peneliti. Dalam hal ini peneliti bermaksut melakukan penelitian Proses Bimbingan Pembimbing Kemasyarakatan (PK) Dalam  Mengembalikan Fungsi Sosial Narapidana Pelaku Pelecehan Seksual Di Balai Permasyarakatan Klas II Surakarta. B. Waktu dan Tempat Penelitian  1. Tempat Penelitian  
33     Lokasi Penelitian ini dilakukan di Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Klas II Surakarta yang beralamatkan di Jalan R. Mohammad Said No. 259, Manahan, Banjarsari, Surakarta, Jawa Tengah.  2. Waktu Penelitian  Waktu dalam pelaksanaan penelitian ini Juli-Agustus 2019 C. Subyek Penelitian     Subyek penelitian menurut (Arikunto, 2007: 152) merupakan sesuatu yang sangat penting kedudukanya di dalam penelitian, subyek penelitian harus ditata sebelum peneliti siap untuk mengumpulkan data. Subyek penelitian dapat berupa benda, hal atau orang. Dengan demikian subyek penelitian pada umumnya manusia atau atas apa yang terjadi urusan manusia. Penelitian mengunakan tehnik purposive sampling, yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014: 300).                 Dalam penelitian ini yang dijadikan subyek adalah  Pembimbing Kemasyarakatan (PK), Pelaku tindak kriminal  pelecehan seksual anak dan dewasa sebagai informan pendukung yang ada di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta.         Subyek dalam penelitian ini adalah Pembimbing Kemasyarakatan (PK) di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta. Sedangkan yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah : 1. Pembimbing Kemasyarakatan BAPAS Klas II Surakarta a. Ibu Retno Martisoh, beliau sudah menjadi Pembimbing Kemasyarakatan sejak tahun 2008. b. Ibu Rosidah, beliau menjadi Pembimbing Kemasyarakatan sejak tahun 2006. 
34    c. Ibu Samiyati, A.KS, beliau menjadi Pembimbing Kemasyarakatan sejak tahun 2006. 2. Pelaku Pelecehan Seksual di BAPAS Klas II Surakarta a. YD usianya 56 tahun yang terkena kasus Pencabulan anak dibawah umur pada tahun 2015 b. M remaja usia 25 Tahun yang terjerat Kasus Persetubuhan pada tahun 2014 D. Teknik Pengumpulan Data        Untuk membentuk pengumpulan data, maka peneliti akan mengunakan beberapa metode pengumpukan data yang meliputi: 1.  Teknik Wawancara       Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk berputar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehinggga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 2011: 231). Wawancara digunakan untuk menggali data responden yang mendalam mengenai Proses Bimbingan Pembimbing Kemasyarakatan (PK) dalam Mengembalikan Fungsi Sosial bagi Narapidana Pelaku Pelecehan Seksual di BAPAS.          Teknik wawancara yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang dilaksanakan secara terlaksana dengan berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Sedangkan wawancara tidak terstruktur adalah dilakukan apabila jawaban berkembang diluar pertanyaan-pertanyaan terstruktur namun tidak terlepas dari permasalahan penelitian            Untuk memfokuskan peneliti dalam kegiatan inti dari masalah yang diteliti maka dibuat pedoman wawancara. Dalam melakukan wawancara 
35    dengan memperhatiakan beberapa hal, diantaranya yaitu hendakanya pewawancara menjaga hubungan baik dan memelihara suasana santai, sehinggga dapat muncul kesempatan timpulnya respon terbuka. Maka yang perlu diperhatikan adalah makna yang berkomunikasikan secara langsung dan secara tidak langsung seerti isyarat ekspresi wajah. Berdasarkan kepentingan menangkap makna secara tepat, cermat, rinci dan komprehensif, maka dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang bagaimana proses bimbingan pembimbing kemasyarakatan (PK) dalam mengembalikan fungsi sosial bagi pelaku pelecehan seksual di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta. 2. Teknik Observasi       Menurut Kartini, Kartono (1996: 157) observasi adalah studi yang sengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan jalan pengamatan dan pencatatan. Observasi adalah suatu cara untuk memperoleh data dengan mengunakan pengematan langsung di lapangan hal ini dilakukan untuk mengetahui daerah penelitian dan untuk melihat secara langsung permasalahan yang ada. Dengan metode ini dapat diperoleh gambaran secara objektif mengenai gambaran tentang Proses Bimbingan Pembimbing Kemasyarakatan (PK) dalam Mengembalikan Fungsi Sosil Narapidana Pelaku pelecehan seksual di BAPAS Surakarta. Dari observasi yang dilakukan di harapkan peneliti mendapatkan data tentang tindak kriminl pelaku pelecehan seksual sehingga peneliti dapat menambahkan data untuk dimasukan ke dalam hasil penelitian. 
36          Dalam penelitian ini peneliti mengunakan observasi non partisipan dikarenakan peneliti melakukan pengamatan dalam kegiatan bimbingan yang dilakukan oleh Pembimbing Kemasyarakatan (PK). 3. Keabsahan Data       Untuk memerikasa keabsahan data dalam penelitian harus dijamin kebenaran dan keabsahanya, peneliti mengunakan  tehnik triangulasi. Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengetikan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2015:330).        Dalam penelitian ini, peneliti untuk memastikan validitas data dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber. (Moleong, 2015: 330) triangulasi sumber yaitu dengan membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Dalam pemeriksaan data ini peneliti akan menempuh dengan langkah:  a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. b) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang. c) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 4. Teknik Analisis Data     Kegiatan menganalisis data merupakan suatu hal yang sangat penting dalam penelitian. Dengan menganalisis data yang akan mampu menyelesaikan masalah dalam penelitian. Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian, peneliti mengunakan tehnik dengan menelaah seluruh data, reduksi 
37    data, menyusun dalam satuan-satuan. Mengategorisasi, pemeriksaan keabsahan data dan penafsiran data (Moleong, 2015: 247).  1. Pengumpulan Data     Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi. Data-data lapangan tersebut dicatat dalam catatan lapangan berbentuk deskriptif tentang apa yang dilihat, didengarkan yang dialami atau dirasakan oleh subyek penelitian. 2. Reduksi Data Menurut Miles (1992 :16) merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.    Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan memudahkan peneliti untuk pengumpulkan data selanjutnya, dan mencari bila diperlukan (Sugiyono, 2011: 247).    Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokuskan, penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat penelitian reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang diperoleh dari lapangan dengan membuat conding, memusatkan tema dan menentukan batas. Reduksi data meruapakan bagaian dari analisis data yang 
38    mempertegas, memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa. 3. Penyajian Data   Penyajian data adalah penyajian data dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, dan selanjutnya. Bentuk penyajian data deskriptif narasi yang memungkinkan simpulan peneliti dapat dilakukan dengan menyusun kalimat yang logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. Pengkodean Data  Kode  Keterangan W1.S1 Wawancara pertama subyek pertama W1.S2 Wawancara pertama subyek kedua W1.S3 Wawancara pertama subyek ketiga W1.S4 Wawancara pertama subyek keempat W1.S5 Wawancara pertama subyek kelima   5-36 Verbatim baris lima samapi tiga puluh enam   25-33 Verbatim baris dua puluh lima samapi tiga puluh tiga  45- 75 Verbatim baris empat puluh lima sampai tujuh puluh lima  80-84 Verbatim baris delapan puluh sampaidelapan puluh empat  88-100 Verbatim baris delapan puluh delapan sampai seratus 101-110 Verbatim baris seratus satu sampai seratus sepuluh 115-128 Verbatim baris seratus lima belas sampai seratus dua puluh delapan 135-137 Verbatim baris seratus tiga puluh lima sampai seratus tiga puluh tujuh  185-193 Verbatim baris seratus delapan puluh lima sampai seratus sembilan puluh tiga O1.S1 Observasi pertama subyek pertama 
  39  BAB VI  HASIL PENELITIAN   A. Deskripsi Lokasi Penelitian  1. Sejarah BAPAS Surakarta Balai Pemasyarakatan (BAPAS) yaitu salah satu Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) di Jajaran Direktorat Jenderal Permasyarakatan Depertemen Hukum dan Hak Asasi Manusia RI, selain Rutan (Rumah Tahanan Negara) dan LAPAS (Lembaga Pemasyarakatan). Bapas dahulu dikenla dengan Balai Bispa yang kepanjanganya adalah Balai Bimbingan Kemasyarakatan dan Pengetasan Anak. Balai Bispa didirikan berdasarkan Keputusan Kementrian Kehakiman RI Nomor : M. 02-PR.07.03 tahun 198, tanggal 2 Mei 1987 dibentuklah Organisasi dan Tata Kerja Balai Bimbingan Kemasyarakatan dan Pengetasan Anak yang bertugas melakukan pembinaan luar lembaga pemasyarakatan yang berbeda dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Kantor Wilayah. Namun sesuai perkembangan kondisi, tugas dan fungsi berdasarkan Undang-Undang Nomor : 12 Tahun 1995 tentang Pemasyrakatan, istilah Bispa diganti menjadi BAPAS.  BAPAS ( Balai Pemasyarakatan) merupakan salah satu Unit Pelaksanaan Tehnik (UPT) di Jajaran Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Depertemen  Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, Selain Rumah Tahanan Neagara (RUTAN) dan Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS). Tugas dan fungsi BAPAS dilaksanakan berdasarkan Undang-
40    Undang Nomor : 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan. Kantor Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Klas II Surakarta terletak di Jl. RM. Said No. 259 Surakarta. BAPAS merupakan Pranata untung melakukan bimbingan klien pemasyarakatan di Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia yang berada di Kantor Wilayah Jawa Tengah yaitu Semarang yang beralamatkan di Jl. Dr. Cipto No.64 Semarang 50126 Jawa Tengah. Area tugas BAPAS Surakarta Meliputi Karisidenan Surakarta yaitu: Solo, Boyolali, Sukoharjo, Karangayar, Wonogiri, Sragen, dan Klaten (Sobosuka Wonosraten). 2. Visi dan Misi     Balai Pemasyarakatan (BAPAS) memiliki Visi, Misi Organisasi sesuai visi dan misi Direktorat Jenderal Pemasyarakatan sebagai berikut:  a. Visi Masyarakata memperoleh kepastian hukum b. Misi • Mewujudkan peraturan perundang-undangan yang berkualitas. • Mewujudkan pelayanan hukum yang berkualitas. • Mewujudkan penegakan hukum yang berkualitas. • Mewujudkan penghormatan, pemenuhan, dan perlindungan hak asasi manusia. • Mewujudkan layanan manajemen administrasi Kementrian Hukum dan HAM. • Mewujutkan aparatur Kementrian Hukum dan HAM yang Prifesional dan berintegrasi. 3. Nilai dan Tujuan a. Nilai “PASTI” 1) Profesiaonal Aparat Kementerian Hukum dan HAM  adalah aparat yang berkerja keras untuk mencapai tujuan organisasi melalui penguasaan bidang tugasnya, menjunjung tinggi etika dan integritas profesional.  2) Akuntabel  
41    Setiap kegiatan dalam rangka penyelengaraan pemerintahan dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat sesuai dengan ketentuan atau peraturan yang berlaku. 3) Sinergi Komitmen untuk membangun dan memastikan hubungan kerasama yang produktif serta kemitraan yang harmonis dengan para pemangku kepentingan untuk menemukan dan melaksanakan solusi terbaik, bermanfaat dan berkualitas. 4) Transparan   Kementerian Hukum dan HAM menjamin akses kebebasan bagi setiap orang untuk memperoleh informasi tentang penyelengaraan pemerintahan, yakni informasi tentang kebijakan, proses pembuatan dan pelaksanaanya, serta hasil-hasil yang dicapai.   5) Inovatif  Kementrian Hukum dan HAM mendukung kreatifitas dan mengembangkan inisiatif untuk selalun melakukan pembaharuan dalam penyelenggaraan tugas dan fungsinya. b.  Tujuan 1) Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pelaksanaan sistem permasyarakatan 2) Terbangunya kelembagaan yang akuntabel, trasparan, dan berbasi kinerja 3) Terwujutnya sinergi dengan intitusi terkait dengan masyarakat dalam penyelenggaraan permasyarakatan 4) Terwujutnya reintegrasi sosial WBP secara sehat dalam hidup, kehidupan dan pengidupan 5) Terpenuhinya kebutuhan dasar WBP 
42    6) Terlindunginya dan terpeliharanya benda sitaan dan barang rampasan negara 7) Terwujudnya keamanan dan ketertiban UTP Pemasyarakatan 8) Meningkatkanya profesionalisme dan budaya kerja petugas permasyarakatan yang bersih dan bermartabat 9) Terwujudnya penyelenggaraan permasyarakatan berbasis tegnologi informasi (menuju e-goverment).   4. Struktur Organisasi 1). Profil Pembimbing Kemasyarakatan di BAPAS No. Nama Jabatan 1 Sutomo, A.KS., M.H PK 2 Iwan Widyatmoko, SH., MH. PK 3 Heri Pemungkas, S.ST., MH. PK 4 Tutik Widyawati, S.Psi PK 5 Christiana Sumarah P, S.H., M.H PK 6 Rebo, SE PK 7 Dra. Retno Masitoh PK 8 Dra. Kristin Yuniastuti PK 9 Rita Jatnikasari, A.KS PK 10 Mulyono, S.ST PK 11 Ratih Firsta Kusuma, S.ST PK 12 Sriyanto, SE PK 13 Djoko Hastanto Nur S, SH., MH. PK 14 Dra. Endang Ardiyati PK 15 Hasan Asngari, A.KS PK 16 Samiyati, A.KS PK 17 Purnami Handayani, SH. PK 18 Suparjo, S.ST PK 19 Decky Nurmansyah, Amd.IP, SH PK 20 Ridlo Pambudi, SH PK 21 Ir. Sutarman PK 22 Drs. Arianto Eko Susilo PK 23 Dede Hartono, A.KS PK 24 Aquari Sikka Perwira, SH PK 25 Sutria Hani'ati, A.Md.IP, SH PK 26 Anifah, SH PK 27 Fitri Pramustikasari, A.Md.IP., SH PK 28 Margiyoto Artanufedi, SE PK 29 Puji Rahayu Ningsih, S.Pt, M.Si PK 30 Elan Akbar Lazuardi, S.Psi PK 
43    31 Peni Ratna Sari, S.H PK 32 Priyo Wibowo, S.Psi PK 33 Rizki Primanda, S.Psi PK 34 Umi Masriningsih, S.Psi PK 35 Maharsi Sindudarmoyo, S.Psi PK 36 Miranti Nilasari, A.Md.IP, S.Sos PK 37 Suprapto, S.Psi PK 38 Ahmad Bujairomi Ahda, S.H PK 39 Ro’iz Santria Giri, S.Psi PK 40 Romy Adiyanto, S.H PK 41 Danang Dwi Haryadi, SH PK 42 Bambang Irawan, SH PK 43 Jarot Santoso PK 44 Ibnu Rubito PK 45 Retno Ambar Pratiwi PK 46 Rosyidah PK 47 Sri Sulistyani PK 48 Sri Prihatin PK  2) Tugas dan Fungsi Pokok  Tugas BAPAS Klas II Surakarta melakukan Bimbingan Klien Permasyarakatan  Fungsi BAPAS Klas II Surakarta a. Urusan Tata Usaha mencakup bidang fasilitatif berupa urusan rumah tangga kantor meliputi: urusan umum perlengkapan, kepegawaian dan keuangan. b. Sub Seksi Bimbingan Klien Anak (BKA) meliputi tugas-tugas registrasi, bimbingan kemasyarakatan terhadap klien pemasyarakatan, penelitian kemasyarakatan (LITMAS) untuk persidangan anak di Pengadilan Negeri maupun diversi, mendampingi klien (anak nakal) baik ditingkat Kepolisian Kejaksaan maupun dalam persidangan anak di Pengadilan Negeri dan Pengawasan. c. Sub Seksi Bimbingan Klien Dewasa (BKD) meliputi tugas-tugas registrasi, bimbingan kemasyrakatan terhadap klien pemasyarakatan, penelitian kemasyarakatan (LITMAS) baik untuk bimbingan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan maupun untuk proses asimilasi dan integrasi, mengikuti sidang TPP baik di Balai Pemasyarakatan maupun Lembaga Pemasyarakatan, serta bimbingan kerja bagi klien. 3)  Deskripsi SDM, Sarpres, dan sumber daya lain 
44    a.  Deskripsi SDM            Jumlah pegawai di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta adalah 65 orang yang terdiri dari 30 Pembimbing Kemasyarakatan (PK) 7 orang Asisten Pembimbing Kemasyarakatan, 17 pegawai Tata Usaha, dan Pegawai Keuangan. b   Sarana dan Prasarana     Dalam menunjang kerja Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta didukung dnegan sarana dan prasarana diantaranya adalah gedung kantor dengan luas 631 m2, sarana transprotrasi yang berupa mobil 1 dan 7 motor, serta sarana dan prasaranan Administrasi lain seperti Laptop dan Komputer. c. Wilayah Kerja           Balai Permasyarakatan Klas II Surakarta terletak dijalan Raden Mas Said No.249, Manahan, Banjarsari, Kota Surakarta. Balai Pemasyaraktan Klas II Surakarta memiliki Wilayah kerja Karisidenan Surakarta dan seluas 5667 km2 terdiri dari Surakarta, Sukoharjo, Boyolali, Wonogiri, Sragen, Klaten dan Karangayar. B. Hasil Temuan Penelitian Dari penelitian yang dilakukan di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta diperoleh melalui observasi dan wawancara secara langsung dengan berbagai pihak yang di miliki Pembimbing Kemasyarakatan (PK) yang menangani proses bimbingan pembimbing kemasyarakatan dalam mengembalikan fungsi sosial pelaku pelecehan seksual dan pengumpulan data serta dokumen yang ada. 
45    1. Pelaku Melakukan Tindak Asusila Pelecehan Seksual Berdasarkan penelitian di lapangan, peneliti menemukan temuan pelaku melakukan tindak asusila pelecehan seksual, antaranya adalah: a.  Dorongan dari dalam diri tidak terkontrol          Seseorang dalam melakukan tindak asusila yang melanggar hukum, didasari dengan karakter dan perilaku yang dimiliki oleh orang tersebut. Banyak kasus yang melatarbelangi tindak asusila yang dilakukan pelaku sampai melanggar hukum. karena perilaku seseorang itu benar-benar buruk sampai orang tersebut melakukan tindak asusila sampai pada melanggar hukum.    Menurut hasil penelitian klien yang melakukan tindak asusila kurang menyadari akibat apa yang telah diperbuat dan dilakukanya, rasa egois dari dalam dirinya untuk memenuhi kebutuhanya dan tidak memiliki rasa empati dan rasa kemanusiaan. “Jadi ya pelaku memang buruk dari segi karakternya terutama dari segi keluarga, dari segi lingkungan dan teman-teman sebaya dengan perkembangan jaman seperti saat ini. Akhirnya tidak mengira dan mempersiapkan hal-hal yang sekiranya bahwa dengan pengeruh dari media sosial juga ditambah lingkungan bisa jadi menimbulkan terjadinya tindak asusila pelecahan itu. Orang tua kurang dalam pengawasan sehingga Pergaulan pelaku banyak yang negatif yang lebih mudah untuk diikuti dari pada hal-hal positif.” (WI.SI, 117-128) “misalnya dalam lingkup sekolah dia masih lanjut sekolah, sitgma negatif untuk dirinya dimasyarakat, keadaanya dirinya bergaul dengan lingkungan masyarakat, masalah dengan teman, sodara, orang tua dan masyarakatnya, dan juga di dalam lingkungan pekerjaan apabila dia sudah mempunyai pekerjaan. Diharapkan bisa membantu dalam perubahan klien.Ada tetapi tidak banyak, ya bagaimapun kan narapidana juga membutuhkan tempat dan ingin memenuhi kebutuhannya kembali seperti berkumpul dengan keluarga dan mencarai 
46    pekerjaan agar narapidana itu juga jera dan kapok tidak mengulangi perbuatanya.jika sudah dibimbing dengan baik akan bisa berubah menjadi lebih baik lagi.”(W1.S2,106-125)  b. Kurangnya pendidikan dari lingkungan keluarga Pendidikan di dalam keluarga itu paling utama, peran orangtua juga sangatlah berpengaruh dan pendidikan yang diberikan kepada seseorang itu adalah pendidikan agamanya. Sehingga dengan sedikit pemahaman yang cukup biasanya seseorang itu tidak akan melakukan tindak asusial sampai dengan melanggarnya hukum. “Ya supaya pelakunya itu tidak mengulangi perbuatanya lagi kan mbak, pada dasarnya pendidikan yang diberikan orang tua itu sangat berpengaruh juga, cara didik orang tua terhadap pelaku masih kurang maksimal, contohnya pemahaman agamanya dan yang paling pokok adalah di tanamkanya nilai agama dan pendidikan. kurngya komunikasi yang baik dengan anaknya memikirkan dirinya atau keluarganya juga bagi yang sudah mempunyai keluarga. Paling tidak kan dia memikirkan dirinya sendiri, bahwa perbuatan yang dilakukan itu tidak baik, bagi agama dosa besar tentunya.”(WI.SI, 140-153)  “cara didik orang tua terhadap pelaku masih kurang maksimal, contohnya pemahaman agamanya dan yang paling pokok adalah di tanamkanya nilai agama dan pendidikan. kurangya komunikasi yang baik dengan anaknya memikirkan dirinya atau keluarganya juga bagi yang sudah mempunyai keluarga. Paling tidak kan dia memikirkan dirinya sendiri, bahwa perbuatan yang dilakukan itu tidak baik, bagi agama dosa besar tentunya. Faktor dari lingkungan juga sangat berpengaruh naka melakukan tindak asusila, kondisi lingkungan baik akan menentukan perilaku klien yang baik dan sebaliknya.”(W1.S1, 168-185)  c. Pengaruh lingkungan masyarakat Kondisi lingkungan masyarakat yang ada juga ikut serta dalam mempengaruhi pelaku dalam melakukan tindak asusila. Kondisi yang buruk akan mengasilkan perilaku yang buruk dan kondisi yang baik akan dapat hasil yang baik. Pelaku yang usianya remaja maupun anak-anak 
47    pikiran masih labil tentunya masih ingin tetap meniru teman-temanya. Seperti contohnya seorang remaja melakukan hubungan persetubuhan, pelecehan seksual, dan pencabulan anak di bawah umur dan tindak asusila lainya. “ Iya mbak benar, dari lingkungan juga sangat berpengaruh pelaku melakukan tindak asusila, kondisi lingkungan baik akan menentukan perilaku klien yang baik dan sebaliknya. Lingkungan juga sangat mendukung dalam melakukan tindak asusila yang melanggar hukum seperti itu walaupun pola asuh orang tua sudah diberikan.(WI.SI, 154-160)  “Lingkungan juga sangat mendukung dalam melakukan tindak asusila yang melanggar hukum seperti itu walaupun pola asuh orang tua sudah diberikan” (W1.S2, 185-189)  2. Jenis Pencapaian  kebutuhan dasar (Fungsi Sosial) pelaku tindak asusila a. Kebutuhan dasar belum terpenuhi dalam keluarga dan masyarakat            Jadi kegiatan bimbingan yang dilakukan oleh Pembimbing Kemasyarakatan langkah awalnya memang belum sepenuhnya terpenuhi sebelum PK melakukan assesment kepada pelaku, mengali data diri pelaku, menemukan keluarga yang utuh,mengkroscek tempat tinggal, kesiapan mental dan psikisnya dan masih harus menjadi klien permasyarakatan di Bapas untuk menjalani absensi sampai terpenuhinya kebutuhan pelaku dalam kembali kepada keluarga dan kemasyarakat, upaya PK akan terus dilakukan selama pelaku tidak mempersulit dirinya sendiri untuk segera berbaur dengan lingkungan. “Jadi saat sudah dinyatakan narapidana untuk bisa bebas tentunya napi itu tidak langsung real bebas tetapi masih ada kewajiban bimbingan diluar Rutan/Lapas mb, yaitu di 
48    Balai Permasyarakatan ini. kemudian PK melakukan Litmas kerumah klien gunanya apa?untuk fokus-fokus menentukan masalah yang di butuhkan klien saat bimbingan, klien juga mempunyai anggota keluarga yang utuh. Mengali indentitas klien kembali kepada pihak keluarga dan mengabarkan bawasanya klien sudah dalam masa Pembebasan. Untuk itu upaya PK dalam mengembalikan kebutuhan sosial juga perlu bantuan dari pihak keluarga, pamong setempat, RT/RW dan juga  dari lingkungan masyarakat dari klien. pada dasarnya napi itu pasti punya kehidupan yang layak kembali dilingkungan keluarga dan masyarakat akan tetapi ketika dalam masa bebas pastinya napi merasa ketakutan kalau tidak diterima oleh lingkunganya.  Kalau sudah bebas itu artinya ia sudah memperbaiki dirinya. Jadi peran PK disini adalah menyapaikan  baik kepada keluarga dan masyarakat sekitar janganlah di kucilkan, dihina, dan di cap. Jadi harus di rangkul dan di motivasi lagi agar tidak melakukan tindak asusila, agar tidak down. Ya seperti itu setelah melakukan litmas atau yang bisa disebut sebagai asesment.”(W1.S1,71-100)     Dalam mengembalikan kebutuhan dasar (fungsi sosial) pelaku tindak asusila tentunya membutuhnkan peran dari Pembimbing Kemasyarakatan untuk tercapainya kebutuhan yang dibutuhkan pelak, bertujuan agar dilingkup keluarga dan masyarakat pelaku merasa aman sudah siap mencari kembali kebutuhan-kebutuhan yang dia butuhkan pasca dalam tekanan di rumah tahanan. “Pada dasarkan tujuanya itu kan supaya tidak melanggar hukum kembali dan itu sudah tercapai dan supaya dia bisa bertanggung jawab menjadi manusia yang lebih baik prilakunya menyadari kesalahanya, tidak mengulangi lagi perbuatanya dari dia melanggar hukum menjadikan kesadaran dari dirinya karena melanggar hukum. Memperbaiki prilakunya , dalam hal mencari pekerjaan memang tidak gampang tetapi selagi mau berusaha walaupun dia mantan napi pasti akan ada jalan dari ALLAH SWT.”(WI.S2,138-149)  “Tujuanya ya supaya mantan narapidana itu jera dan tidak kana mengulangi kesalahanya pasti mereka sudah tertekan, 
49    bosen, pengen cepat pulang dan bertemu keluarga bagi yang sudah berkeluaraga. Secara tidak langsung mereka sudah benar-benar merasakan dan klien akan sadar tidak akan mengulangi perbuatanya lagi dan akan menyesal.”(W1.S3, 51-63)     Dalam proses bimbingan yang dilakuanya PK dalam mengembalikan kebutuhan dasar pelaku tindak susila ada sedikit beberapa kendala, tetapi dengan keterbatasannya semua pembimbing kemasyarakatan tetap mengupayakan klien mendapatkan tempat hidup yang layak untuk masa depan yang lebih baik. “Kendalanya banyak terutama belum pahamnya keluarga klien, kalau kalau sudah masuk dalam penjara kan akan memberi pengeruh bagi masa depanya juga. Yang kedua sistem juga sesuai UU yang putusanya langsung penjara, jadi untuk kasus pelecehan seksual ini agak sulait dalam pemberian bimbingan. Tetapi sekarang untuk keputasan hakim dan jaksa kasus ini di LPAK dan pengawasan. Terkadang saran PK dari Bapas tidak sesuai dengan keputausan hakim. Jarak juga kendala karena Solo Raya yang luas ini membuat kendala, namun walaupun adanya kendala Allhamdulilah semua bisa teratasi.”(WI.S2, 105-118)  “Sebenarnya tidak ada kendala selama fasilatas yang ada di Bapas memenuhi. Klien datang ke Bapas dan melakukan absensi sudah begitu saja. Tetapi untuk kendala waktu pastinya tebatas untuk melakukan bimbingan, saranan dan prasaranan serta jarak klien kejakantor yang rumahnya jauh pasti akan menghambat juga. Untuk kerjasamaya dengan instansi masih kurang.”(W1.S3,144-152)  b. Kebutuhan dasar yang sudah terpenuhi didalam lingkup keluarga dan masyarakat Upaya pembimbing kemasyarakatan memang sangat membantu klien dalam hal memenuhi kebutuhan dasarnya. Dalam hal ini PK memberikan nilai-nilai dalam postif bagi pelaku untuk terpenuhinya kebutuhan awal seperti bertemu dengan keluarganya bisa memenuhi 
50    kebutuhan sehari-hari, pengunaan pakaian, pemenuhan kebutuhan makan ,kebutuhan dalam hal pekerjaan dan yang terpenting pemenuhan kebutuhan psikologisnya kembali seperti semula. “Nilai-nilai pasti ada, seperti halya nilai norma dan nilai keagamaan. Jadi menyadarkan mereka akan kesalahanya bawasanya perbuatannya itu salah, terus kita ingatkan bahwa setiap manusia itu pada dasarnya mempunyai kesalahan terkadang kita tidak tahu melakukan kesalahan itu sampai fatal dan merugikan dirinya sendiri. Setelah itu kita tetap beri masukan dan menyadarkan akan kewajibanya bagi yang bergama islam seperti rajin Sholat lima waktu, berjamaah, berzikir, membaca ayat suci Al-Quran dan mengikuti kegiatan islami lainya dari situ nantinya akan sedikit menyadarkan dan hatinya akan tergugah. Dan untuk kepercayaan agamanya lainya tetap melaksakan kewajibanya sesuai ajaran yang diajarkan.”(WI.S3,98-114)  “Ya seperti nilai norma dan nilai agama. Jadi agar klien menyadari bawasanya mereka tidak akan mengulangi kesalahanya, ya kadang-kadang sampai melakukan kesalahan yang fatal. Tetap dari disitu kita berikan masukan-masukan sesuai kewajiban sesuai dengan kepercayaan masing-masing.”(W1.S2,129-136)   Kebutuhan dasar yang sudah terpenuhi itu adalah hasil dari bantuan pembimbing kemasyarakatan, Yang masih sulit dalam pemenuhan kebutuhan adalah mencarikan lapangan pekerjaan kerena biasanya seorang mantan narapidana memang sudah tercap sangat buruk oleh pandangan masyarakat. Salah satu bentuk-bentuk bimbingan yang di berikan PK kepada klien juga sangat membantu klien memenuhi kebutuhan untuk menyambung hidup kedepan bersama-sama dengan keluarga. “Ada mbak bimbingan Kemandirian, bimbingan keterampilan, bimbingan kelompok. Dengan adanya bimbingan ini klien yang masih aktif absensi terus diberikan penguatan agar siap mental 
51    dan psikis. Karena kan klien akan menghadapi kehidupan yang baru kembali setelah bebas dari Lapas/ Rutan tentunya merasa sangat cemas dan bingung.”(WI.SI, 51-64)      Kebutuhan dasar pelaku tindak asusila memang tidak mudah. PK memang sudah menjadi bagian dari Fasilitator yang baik dan sangat dibutuhkan klien pasca dari keterpurukan dalam Rutan/Lapas. Mereka yang awalnya merasa cemas, takut, trauma dan takut tidak bisa kembali dilingkungan dikucilkan oleh orang-orang disekitar masyarakat. Tetapi dengan adanya PK pelaku tindak asusila bisa bangkit dan bersemangat kembali, berprilaku baik dan tidak melanggar hukum, tidak mengulangi perbuatanya. Pembimbing kemasyarakatan juga menjadi sumber yang membantu klien hidup bermasyarakat kembali namun juga peran dari keluarga, guru dan teman. Terutama PK yang wajib memberikan kepada lingkungan masyarakat, maupun keluarga besar klien dalam masa bimbingan pengawasan. Karena informasi yang diberi PK itu sangat penting dan sangat membantu klien dalam pengambilan dirinya untuk dapat diterima kemabli didalam lingkup keluarga dan masyarkatn, tidak dikucilkan berkat bimbingan dari BAPAS, pelaku sudah mampu berbaur kembali dengan lingkungan masyarakat dan kembali kedalam masyarakat seutuhnya dengan kebutuhan-kebutuhan yang sudah terpenuhi. Klien mampu berbaur dengan baik, bergaul dengan lingkungan, melakukan kegiatan dimasyarakat dengan keadaan 
52    baik dan mampu bertanggungjawab dengan dirinya sendiri, tidak melanggar norma hukum kembali. 3. Proses Pelaksanaan Bimbingan di BAPAS Surakarta           Di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta proses pelaksanaan bimbingan dilakukan secara individu yang diberikan oleh PK kepada pelaku tindak asusila pelecehan dan untuk klien anak dalam proses bimbinganya itu berbeda, perbedaanya sudah dapat dilihat dari perilaku menyimpang yang dibuat oleh anak. Akan dilakukannya tahapan-tahapan dalam proses bimbingan. Jadi tahapan yang dilakukan oleh PK dengan proses awal, assesment sering disebut Litmas untuk mengetahui data-data klien dan latar belakang masyarakat klien melakukan tindak asusila. Dalam pembuatan Litmas PK mengikuti alur yang ada, dari penangkapan klien oleh polisi lalu pembuatan Litmas hingga nanti PK memberikan saran yang terbaik untuk klien tersebut.  Dari hasil litmas tersebut bisa mengetahui bagaimana latar belakang klien, kondisi mental, kondisi keluarga, ekonomi dan lingkungan, serta latar belakang klien melakukan  tindakna hukum. litmas ini merupakan alat ayang dijadikan hakim untuk memberikan untuk memberikan pertimbangan hukuman kepada klien alitmas dibagi menjadi diversi,litmas untuk reigtegrasi sosial dan litmas untuk persidangan bagi klien anak. 
53    Litmas diversi merupakan penelitian kemasyarakatan yang digunakan untuk membantu klien dalam menyelesaikan kasus diluar persaingan. Syarat litmas diversi adalah ancaman tidak lebih dari 7 tahun bukan merupakan tindak pengulangan, surat damai dan permohonan maaf dengan pihak korban. Litmas reintegrasi sosial diantaranya penelitian kepada klien yang diberi putusan hakim, pidana bersyarat (PiB), pembebasan bersyarat (PB), cuti bersyarat(CB), cuti Menjelang bebas (CMB), maupun anak kembali ke orang tua (AKOT) dan litmas untuk persidangan. 1. Tahap Awal Dalam tahap awal yang perlu dilakukan seseorang Pembimbing Kemasyarakatan (PK) adalah untuk mengetahui latar belakang klien apa yang dibutuhkan seorang klien dan mengarahkan selanjutnya bagaimana bimbingan yang dilakukan terhadap klien. “Jadi begini tahapanya dari Litmas, klien datang ke Bapas setiap PK kan mempunyai data-data masing-masing biasanya dari situ kita akan tau permasalahannya. Kita sebagai PK mengarahkan dan menyerankan untuk dateng 1 bulan sekalai di Bapas, setelah itu klien datang kita lalukan wawancara, kita tanya-tanya, setiap klien nantinya akan mengisi buku absensi dan keterangan bahwa klien sudah lapor absensi. Setelah itu saat proses bimbingan kita tanya-tanya mengenai perkembangan apa dan apakah ada permasalahan kembali. nanti klien akan bercerita tentang permasalahanya dari situ PK mulai memberikan saran dan motivasi, dibimbing, mengarahkan kepada hal-hal yang lebih positif sehingga kelaluarga, masyarakat bisa menerima dengan baik.”(WI.S3, 16-31) ”Proses awal dari Litmas, Bapaskan menerima laporan dari polisi untuk dibuatkan Litmas atas kasus tersebut, kemudian PK menuju kepolisian untuk menindak lanjuti kasus tersebut 
54    kemudian mengumpulkan data terhadap keluarga anak, setelah itu Pk membutkan Litmas dan memberikan saran yang terbaik buat klien selanjutnya. Jika klien anak ancamanhya 7 tahun nantinya sidang dilakukan PK Bapas sesuai saran tersebut. Jika diversi diundang ibeberapa tahapan, yang pertama tahapan penyidikan, jika tidak berhasil kejaksaan jika tidak berhasil ke pengedilan. Setiap tahap itu selesai dan berhasil tahap diversi cukup lalu setelah selesai diversi membuatkan surat penetapan hasil pengadilan putusanya sesuai jika kembali kepada orang tua Bapas akan mengadakan bimbingan dengan klien. selama 3 bulan itu untuk yang klien anak mbak. Kalau untuk dewasa ya itu setelah mendapatkan puusan dari kepolisan mengenai pembebasan bersyarat narapidana itu masih mempunyai kewajiaban untuk absensi di Bapas dan menjadi warga binaan di luar Lapas/Rutan.”(W1.S2,25-54)       Dengan adanya tahapan tersebut biasanya klien anak dan klien remaja berbeda dalam tahap bimbinganya. Klien anak dan dewasa akan dalam pengembalian diri dan perubahan yang lebih baik lagi. “Pastinya ada mbak perbedaanya, cuman kalau anak tidak banyak dan hanya sebatas Litmas, Diversi dan nanti ujung-ujungnya kalau anak melakukan kesalahan dan pelanggaran hukum jangan sampai dipenjarakan kita tetap upayakan dan itu baiasanya didiversi di pengadilan. Pokoknya sebisa mungkin jangan sampai masuk kepenjara sebisa mungkin di upayakan dikembalikan kepada orang tua. Tetapi kalau memang semua unsur-unsur diharus di penjarakan dan masa hukumanya udah samapi 7 tahun dan masa pengulangan memeang harus dipenjarakan dahulu. Karena anak itu harus dimanalisir dan biasanya anak tidak banyak hanya sedikit. Kalau untuk klien yang dewasa biasanya langkah awal yang PK lakukan Litmas, ke Kepala Desa, masyarakat, ke Pamong Desa minta tolong di bantu jadi dari PK itu tetap mengawasi bersama.”(W1.S1 56-80)  “Lalu dalam lingkup keluarga juga seperti itu minta tolong nanti keluarga panjenengan itu baik istrinya, kakaknya, sodaranya, suami dan anaknya jangan samapi melanggar hukum kembali sebagai mana caranya kita sama-sama memperbaiki untuk tidak mengulang tindak hukum. Jadi dari pihak keluarga, masyarakat dan aparat sama-sama menjaga jangan samapi mengulangi, kita bina, dibimbing, 
55    mengarahkan kepada hal-hal yang lebih positif sehingga kelaluarga, masyarakat bisa menerima dengan baik.”(WI.S3, 35-65)        Bimbingan dilakukan untuk membuat klien merasa jera dan takut untuk melakukan tindak asusila dan tidak melanggar hukum. dengan adanya bimbingan yang baik juga akan bisa merubah lebih baik lagi. “Diharapkan bisa membantu dalam perubahan klien.Ada tetapi tidak banyak, ya bagaianapun kan narapidana juga membutuhkan tempat dan ingin memenuhi kebutuhannya kembali seperti berkumpul dengan keluarga dan mencarai pekerjaan agar narapidana itu juga jera dan kapok tidak mengulangi perbuatanya.jika sudah dibimbing dengan baik akan bisa berubah menajdi lebih baik lagi”(W1.S2, 88-91)  “Jadi saat sudah dinyatakan narapidana untuk bisa bebas tentunya napi itu tidak langsung real bebas tetapi masih ada kewajiban bimbingan diluar Rutan/Lapas mb, yaitu di Balai Permasyarakatan ini. kemudian PK melakukan Litmas kerumah klien gunanya apa?untuk fokus-fokus menentukan masalah yang di butuhkan klien saat bimbingan, klien juga mempunyai anggota keluarga yang utuh.”(W1.S1,80-91)   Setelah klien melakukan bimbingan di BAPAS yang diberikan oleh PK lalu PK akan mendampingi klien dalam proses bimbingan pengawasan dengan memberikan pengertian terhadap klien akan hal-hal yang lebih baik dan tidak melakukan tindakan yang salah hingga menyebabkan klien mengulangi perbuatanya lagi. namun PK tidak hanya memberikan pengertian kepada klien saja tapi juga dengan orang tuanya, dari bagaimana pola asuh dan PK harus terlebih dahulu mengetahui latar belakang klien melakukan tindak asusila tersebut.  
56        Jadi PK harus mempunyai progam-progam yang bisa membantu dalam proses bimbingan pada klien hingga nanti klien mampu mengembangkan dirinya dan memberikan perkembangan yang lebih baik. Untuk keberhasilan bimbingan PK melakukan pemulihan untuk lingkungan masyarakat tinggal dan untuk memenuhi kebutuhanya kembali seperti semula, jika PK tidak bisa memberikan pengertian yang baik kepada masyarakat itu nanti akan sangat rentan untuk keberhasilan bimbingan. Jadi pemuliahan yang wajib itu dari PK untuk selanjutnya keluarga dan masyarakat untuk melakukan pemulihan terhadap lingkungan sekitar, persebsi tindak asusila yang dilakukan, latar sistem peradilan yang progresif itu ada proses yang namanya pengawasan, jadi tidak hanya pidana penjara itu yang harus diberikan pengertian kepada masyarakat. 2. Tahap lanjut Dalam tahap lanjut ini adalah proses tindakan bimbingan yang diberikan Pembimbing Kemasyarakatan (PK) sesuai dengan fokus masalah klien yang sudah ditentukan sebelumnya di dalam tahap awal. “Jadi gini mb, awalnya klien anak memilki kewajiban minimal 2x bimbingan perbulan di kantor bapas. Klien dewasa melakukan bimbingan ke kantor juga mb, Dalam bimbingannya klien datang ke kantor menghadap penjaga piket di bagian informasi mengisi buku tamu dan lapor kepada penjaga bahwa mau melakukan bimbingan dengan Pembimbing Kemasyarakatan siapa, kemudian penjaga mengantarkan klien keruang bimbingan. Penjaga piket kemudian memanggil PK yang dimaksut klien untuk melakukan bimbingan tersebut. Dalam proses bimbinganya PK menanyakan kabar klien anak maupun yang dewasa kemudian kabar dari keluarga klien yang ada dirumah untuk mencairkan suasana agar klien tidak tegang, 
57    tikat gugup dan tidak takut dalam proses bimbingan. Sampai pada akhirnya anak bercerita permasalahan yang dia alami sampai klien bisa melakukan tindak asusila itu.”(WI.S1, 32-52) “Setiap klien nantinya akan mengisi buku absensi dan keterangan bahwa klien sudah lapor absensi  Bapas. Setelah itu saat proses bimbingan kita tanya-tanya mengenai perkembangan apa dan apakah ada permasalahan kembali. nanti klien akan bercerita tentang permasalahanya dari situ PK mulai memberikan saran dan motivasi.”(W1.S3,24-31)    Dalam masa bimbingan yang dilakukan di BAPAS hanya satu bulan sekali dengan absen untuk selalu dalam pengawasan BAPAS. Dalam proses bimbingan tentunya ada durasi dalam bimbingan. Dengan durasi yang hanya satu bulan sekali ini mungkin kurang optimal dalam merubah dan memperbaiki klien dan tidak berdampak banyak, berbeda jika bimbingannya yang dilakukan itu singkat namun berkualitas kan memberi hasil yang baik. “Untuk bimbinganya kita lakukan 1 bulan sekali ditambah 30 menit sampai 1 jam saat absensi dikantor, jadi tidak menentu juga tergantung dari PK nya juga. Setiap PK mempunyai durasi waktu sendiri-sendiri sampai pada proses bimbingan yang baik, efesien dan berkualitas samapi menghasilkan perubahan hasil yang baik.” (WI.S2, 145-152) “kurangnya ilmu psikologi. Karena pada dasarnya PK yang ada di Bapas ini sebagian besar lulusan ilmu sosial kemasyarakatan dan hukum tidak murni dari ilmu psikologi, jadi kalau ngasih bimbingannya ya masih sederhana soal psikis klien kalau lulusan psiskologi kan enak secara detail mengali kejiwaan dari klien lebih mendalam. Kalau kita kan Cuma bantuan psiskisnya hanya sisi luar dari klien saja. Pun akan berbeda hasilnya juga lebih maksimal lulusan psikologi juga. Untuk tahun ini Alahamdulillah banyak PK yang lulusan psikologi dirahrapkan dengan ini pemberian bimbingan lebih optimal dari pada sebelumnya.” (W1.S3,70-84)  
58        Data BAPAS mencatat masalah penerimaan kembali ke dalam lingkup keluarga dan masyarakat yang dihadapi klien dalam masa bimbingan yang berkaitan dengan fungsi sosial (kebutuhan) seperti kurang percaya diri, takut dikucilkan, tidak diterima di lingkup keluarga dan masyarakat, takut, malu, tidak punya teman jadi omongan orang. “Banyak mbak, misalnya dalam lingkup sekolah dia masih lanjut sekolah, sitgma negatif untuk dirinya dimasyarakat, keadaanya dirinya bergaul dengan lingkungan masyarakat, masalah dengan teman, sodara, orang tua dan masyarakatnya, dan juga di dalam lingkungan pekerjaan apabila dia sudah mempunyai pekerjaan.”(WI.S2, 91-98) “Kalau klien ibu dulu rata-rata biasa diterima dengan baik dek. Tetapi pernah juga dari salah satu keluarga yang masih benci dan kayak belum ikhlas menginginkan dia di pulangkan, tetapi ya sebisa mungkin PK tetap upayakan untuk membatu dan membimbingnya dengan bantuan aparat desa tersebut.”(W1.S3,83-95)   Pembimbing Kemasyarakatan mempunyai harapan dalam proses melakukan bimbingan, harapan di terima di dalam lingkung masyarakat dan mengembalikan kebutuhan dasar sepenuhnya yang dibutuhkan klien, bagi klien yang sudah dalam pengewasan PK dengan melakukan bimbingan. “Diharapkan bisa membantu dalam perubahan klien.Ada tetapi tidak banyak, ya bagaimapun kan narapidana juga membutuhkan tempat dan ingin memenuhi kebutuhannya kembali seperti berkumpul dengan keluarga dan mencarai pekerjaan agar narapidana itu juga jera dan kapok tidak mengulangi perbuatanya.jika sudah dibimbing dengan baik akan bisa berubah menjadi lebih baik lagi”(WI.S2, 99-108)   “mantan narapidana itu jera dan tidak kana mengulangi kesalahanya pasti mereka sudah tertekan, bosen, pengen cepat pulang dan bertemu keluarga bagi yang sudah berkeluaraga. Secara tidak langsung mereska sudah benar-
59    benar merasakan dan klien akan sadar tidak akan mengulangi perbuatanya lagi dan akan menyesal.”(W1.S3,151-163)      Mungkin dalam bimbingan juga terdapat kendala yang dialami oleh PK, dari berbagai kendala tersebut seperti kerjasama dengan intansi yang berkaitan dengan klien masih kurang misalnya klien anak. Jadi PK kesulitan dalam pembuatan keputusan dari yang menginginkan klien anak itu bisa dibimbing didalam lembaga untuk anak pidana tindak asusila. Jadi alternatif terakhir adalah tindak pidana penjara dengan itu akan memberikan pengaruh bagi klien untuk masa depannya dan memperbaiki dirinya untuk diri sendiri. “Sebenarnya tidak ada kendala selama fasilatas yang ada di Bapas memenuhi. Klien datang ke Bapas dan melakukan absensi sudah begitu saja. Tetapi untuk kendala waktu pastinya tebatas untuk melakukan bimbingan, saranan dan prasaranan serta jarak klien kejakantor yang rumahnya jauh pasti akan menghambat juga. Untuk kerjasamaya dengan instansi masih kurang.”(WI.S3, 144-152)  “Kendalanya banyak terutama belum pahamnya keluarga klien, kalau kalau sudah masuk dalam penjara kan akan memberi pengeruh bagi masa depanya juga. Yang kedua sistem juga sesuai UU yang putusanya langsung penjara, jadi untuk kasus pelecehan seksual ini agak sulait dalam pemberian bimbingan. Tetapi sekarang untuk keputasan hakim dan jaksa kasus ini di LPAK dan pengawasan. Terkadang saran PK dari Bapas tidak sesuai dengan keputausan hakim. Jarak juga kendala karena Solo Raya yang luas ini membuat kendala, namun walaupun adanya kendala Allhamdulilah semua bisa teratasi.”(WI.S2, 121-134)  Namun dengan semua kendala tersebut bisa diatasi dengan baik oleh PK dan memberikan pengaruh yang baik klien dalam melakukan 
60    bimbingan dan menyiapkan klien untuk bisa kembali kedalam lingkung keluarga dan masyarakat lagi.  Kemudian ada dua data klien tindak asusila pelecehan yang peneliti jadikan sampel yang mendapatkan bimbingan di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta. Tindak Asusila yang pertama adalah Berinisial “YD”, dia berusia 56 tahun. Dia melakukan tindak asusila pencabulan anak dibawah umur dengan tetangganya sendiriyang juga masih usia dibawah umur pada tahun 2018. Dia melakukannya tindakan pencabulan ditu karena kemauan, dan hasrat dalam dirinya muncul secara tiba-tiba dan nafsu yang terpendam. Selain itu juga tingakat pemahaman agama yang masih kurang, sehingga dalam melakukan tindakan itu kepada anak dibawah umur itu adalah perbuatan yang tidak baik tidak memikirkan akibat yang terjadi untuk masa depan anak tersebut. Selanjutnya pelaku tindak asusila yang kedua berinisial “M” berusia 25 tahun dia melakukan tidak asusial persetubuhan dengan pada tahun 2016. Dia melakukan tindak asusila persetubuhan dengan kekasihnya dengan kemauan dan nafsu sendiri dengan pacarnya. Korban dan pelaku yang sama-sama mau dan tidak memikirnya akibatnya. Didikan orang tua yang kurang, pemahaman agama masih kurang maksimal, dan faktor lingkungan juga berpengaruh karena pergaulan didukung oleh kondisi perekonimian yang kurang dari keluarga. 
61    Menurut hasil wawancara dua sampel tindak asusila pelecehan seksual yang melakukan bimbingan di BAPAS Surakarta, Pelaku tindak Asusila merasakan perubahaan setelah mendapatkan bimbingan klien merasa lebih baik dari sebelumnya dan bisa terbantu. “Bimbingan yang diberikan sangat membantu sekali, saya merasa menyesal, kecewa dengan diri saya sendiri dan terpukul. Tetapi disini saya benar-benar di bimbing oleh PK dikasih motivasi-motivasi yang jelas.”(W1.S4, 69-73)  “Nggih mbak, sudah sangat membantu ddan ada perubahan.” (W1.S4, 72)  “Iya mbak sangat membantu sekali. Bisa menyadari bahwa saya lakukan itu salah, dan saya sekarang sudah merasakan lebih baik lagi dan bisa memperbaiki diri untuk kedepanya.” (W1.S5, 69-72)    Berkat bimbingan yang dilakukan di BAPAS, klien sudah mampu berinteraksi sesuai dengan kebutuhan klien dengan kelurga dan masyarakat masing-masing. Kembali kedalam keluarga yang komplit dan juga dengan lingkungan masyarakat seutuhnya. Mampu bergaul kembali dengan lingkungan, melakukan kegiatan di masyarakat dengan baik dan mampu dipercaya kembali dilingkungan tempat tinggal. “Sangat baik mbak. Kalau dari masyarakatnya baik. Cuman dari pihak korban itu tadi,” (W1.S4, 92-95)   “Respon keluarga saya pastinya kecewa, tapi ya Alhamdulillah semua masih mau menerima saya kembali kerumah. Awalnya masyarakat itu menghindar dan membenci saya. Tapi saya juga ndak perduli. Tapikan semua orang berbeda-beda ada yang mungkin menerima dengan terbuka dan mungkin masih ada juga yang masih tidak suka. Intinya kan saya sudah mau berubah dan berbuat baik lagi kepada semuanya dan tidak mau melanggar hukum lagi tidak akan mengulangi perbuatan itu.” (W1.S5,  56-67)  
62     Dampak positif lain dari bimbingan di BAPAS klien sudah mendapatkan perkerjaan semua, klien pertama yaitu mebuat ketreampilan kerajinan dan klien yang kedua usaha ternak sapi perah dan mampu membantu ekonomi keluarga masing-masing. “Iya itu mbak, saya di berikan bekal dulu terus saya praktikan membuat keterampilan , kerajian dari koran bekas yang di ubah dan mengahasilkan contohnya seperti: kontak pensil, wadah tisu, vas bunga dll.” (W1.S4, 81-85)                            “pekerjaan di rumah meneruskan usaha kecil ternah sapi    perah.”(W1.S5, 78) Jadi menurut hasil penelitian di atas, dengan bimbingan yang diberikan oleh Pembimbing Kemasyarakatan di BAPAS Surakarta bisa menjadi Sarana untuk memperbaiki dan mengembangkan masa depan klien tindak asusila menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya. Dan menurut peneliti tujuan peneliti yang hendak dicapai sudah tercapai. Yaitu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses bimbingan pembimbing kemasyarakatan dalam mengembalikan fungsi sosial narapidana pelaku pelecehan seksual di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta. 3. Tahap Akhir      Dalam tahap akhir ini ketika masa bimbingan sudah berakhir dengan waktu yang sudah ditentukan, maka akan membuat surat pengakhiran masa bimbingan. Selain itu juga Pembimbing Kemasyarakatan masih ada tanggung jawab untuk memantau dan mengawasi klien dalam memastikan bahwa klien benar-benar sudah 
63    berubah dan tidak akan menglangi perbuatanya kembali, tidak melanggar hukum lagi.      Jadi menurut hasil peneliti diatas, bimbingan yang diberikan oleh pohak BAPAS mampu menjadi sarana untuk mengembalikan fungsi sosial pelaku setelah melakukan tindak asusila pelecehan yaang melanggar hukum dan klien kembali kedalam keluarga maupun masyarakat, diterima dengan baik kembali, tidak dikucilkan dan bisa berbaur kembali. Dan pada akhirnya tujuan yang hendak dicapai peneliti sudah tercapai. Yakni mengetahui proses bimbingan pembimbing kemasyarakatan dalam mengembalikan fungsi sosial bagi narapidana pelaku pelecehan seksual di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta. C. Pembahasan Balai Pemasyarakatan (BAPAS) merupakan UPT (Unit Pelaksana Teknis) di bidang Pemasyarakatan luar lembaga yang merupakan pranata atau satuan kerja dalam lingkungan Kementrian Hukum dan HAM Replubik Indonesia yang bertugas melakukuan pembimbingan terhadap klien sampai seorang klien dapat memukul beban atau masalah dan dapat membuat dirinya mampu mengulangi beban permasalahan hidup. Menurut Hallen (2002: 4), tujuan pemberian layanan bimbingan ialah pemberian bantuan yang terus menerus dari seorang pembimbing yang di persiapkan kepada individu yang membutuhkan dalam rangka mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya secara optimal dengan 
64    mengunakan berbagai macama dan tehnik bimbngan dalam suasanan asuhan yang normative agar tercapai kemandirian sehingga individu dapat  bermanfaat baik bagi dirinya sendiri maupun lingkunganya.  Sedangkan menurut Nurishan (2014: 8) tujuan pemberian layanan ialah agar individu dapat merencanakan kegiatan penyelesaian studi serta kehidupan masa yang akan datang. Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimiliki seoptimal mungkin. Menyesuaikan diri dengan lingkungan, mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi dan penyesuaian dengan lingkungan sekitar. Hal yang senada yang dikemukakan oleh Rochaman Natawidjaja (Syamsu Yusuf dan Juntika Nurishan, 2006: 6) bahwa bimbingan dapat diartikan sebagai sesuatu proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan supaya individu tersebut dapat memehami dirinya sendiri, sehingga dai sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan, keluarga, masyarakat dan kehidupan pada umumnya. Pendapat Rochman Natawidjaja (2006: 6), ini mengemukakan bahwa dengan adanya individu dalam memecahkan permasalahan yang di hadapinya, agar tercapai kemampuan untuk memahami dirinya kemampuan untuk menerima dirinya, kemampuan untuk mengarahkan dirinya sesuai dengan potensi atau kemapuanya dalam mencapai penyesuaian diri dengan lingkunganya, baik keluarga, maupun masyarakat. Sedangkan yang dikemukakan oleh Frank Person, dalam (Jones 1951: 199), bimbingan sebagai bantuan yang diberikan kepada individu untuk dapat 
65    memilih, mempersiapkan diri, dan memangku suatu jabatan serta pendapat kemajuan dalam jabatan yang dipilihnya. Bimbingan dapat juga diartikan sebagai bagian dari keseluruhan pendidikan yang membantu menyediakan kesempatan-kesempatan pribadi dan layanan staf ahli dengan cara mana setiap individu dapat mengembangkan kemampuan-kemampuan dan kesangupan sepenuh-penuhnya sesuai ide-ide demokrasi (Mortesen & Schmuller, 1967).  Sesuai dengan teori diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa bimbingan yang dilaksanakan di BAPAS bertujuan untuk membantu klien agar mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan dan sosial klien meskipun sedang berhadapan dengan hukum. mampu mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya setelah selesai berurusan dengan hukum. Untuk membimbing pelaku tindak asusila yang ada di Balai Pemasyarakatan Surakarta layanan bimbingan sangatlah di butuhkan oleh klien yang sedang dilanda krisis kepercayaan dirinya, menyiapkan kebutuhan dasar kembali, diterima dilingkungan keluarga dan masyarakat sekitar, mempersiapkan mental yang kuat membutuhakan perhatian dan kasih sayang kembali, tidak lupa selalu diingatkan seperti halnya sholat 5 waktu, serta bersosialisasi dengan baik upaya dapat berinteraksi dengan masyarakat dan mampu melanjutkan mengembangkan hidup untuk masa yang akan datang. Dengan begitu klien akan bersemangat menjalani hidup dan bisa memperbaiki hidup agar lebih baik lagi. bimbingan yang diberikan diarahkan untuk membantu pelaku tinda asusila berinteraksi denagn masyarakat pasca 
66    melakukan pelanggaran hukum. Tujuanya agar bisa lebih mandiri, bertanggungjawab, menjadi pribadi baru yang bisa diterima di lingkungan keluarga dan masyarakat sekitar. Bimbingan yang berada di BAPAS dilakukuan oleh Pembimbing Kemasyarakatan yang mempunyai kualifikasi minimal lulusan dari pendidikan sosial. Akan tetapi dari hasil penelitian ditemukan lulusan diluar dari ilmu sosial. Pihak BAPAS tidak terlalu mempermasalahkan itu, karena sebelum menjadi PK ada pembekalan menjadi PK profesional lewat dilat yang diberikan oleh Kemenkumham Hukum dan HAM untuk menunjuang tanggung jawab sebagai PK profesional.         Dari hasil penelitian yang dilakukan, ada berapa faktor penyebab pelaku melakukan tindaka pelanggaran hukum diantaranya adalah faktor internal dan ekternal. Faktor internal diantaranya karakter pelaku yang buruk mendorong pelaku melakukan tindakan pelanggaran hukum. faktor eksternal meliputi keadaan kondisi keluarga seperti pendidikan agama saat usia anak yang masih kurang dari kelaurga, keluarga yang kurang harmonis, dan kondisi ekonomi kelurga yang melatar belakangi pelaku melakukan tindak asuslia sampai melanggar hukum. Menurut Prayitno (2004: 197) fungsi bimbingan dapat dikelompokan menjadi empat fungsi yaitu fungsi pemahaman, pencegahan, pengetasan, dan pengembangan serta pemeliharaan. Bimbingan yang dilakukan di BAPAS sudah mencangkup dengan hal tersebut. Sesuai dengan teori itu, pelaksanaan 
67    bimbingan bermaksut untuk menanamkan kepada Pelaku Tindak Asusila tentang nilai keagamaan, kemandirian, tanggungjawab dan nilai sosial masyarakat. Diharapkan dengan hal itu pelaku tindak Asusila pelecehan seksual menjadi pribadi yang lebih baik dibandingkan sebelumnya yang tentunya berguna bagi keluarga dan masyarakat sekitar.          Proses tahapan pelaksanaan bimbingan yang dilakukan di BAPAS Surakarta meliputi tahap awal, mengisi buku absensi dan data diri klien, identitas klien, latar belakang klien, mengarahkan klien kepada hal-hal yang lebih positif dan membuat tujuan yang akan dicapai dalam bimbingan, tahap lanjut memberikan persiapan diri kepada klien, menanyakan kabar klien, mencairkan suasanaagar tidak tegang, gugup, takut dan memberi nasehat, saran, motivasi, serta penguatan mental agar klien lebih mempersiapkan diri saat akan pulang kedalam lingkup keluarga dan masyarakat. Tahap akhir, masa bimbingan sudah berakhir dengan waktu yang sudah ditentukan, membuat surat pengakhiran masa bimbingan, memantau dan mengawasi klien agar tidak melanggar hukum kembali, bimbingan yang diberikan menghasilkan berkebambangan berupa sikap keberanian, kesiapan mental, kejujuran, disiplin tanggung jawab, mudah bersosialisasi. Menurut hasil penelitian mengenai tahapan proses bimbingan secara keseluruhan sudah tujuan yakni klien tidak mengulangi tindak pelanggaran hukum dan mampu tanggung jawab serta mandiri dilingkungan keluarga dan masyarakat tempat tinggalnya. Akan tetapi dalam proses bimbingan ada beberapa kekurangan kondisi karena faktor anggaran dan waktu yang menyebabkan bimbingan 
68    tidak dibedakan tahap awal, tahap anjut dan tahap akhir. Menurut hasil proses bimbingan bersifat mengalir menyesuaikan permasalahan yang ada dilapangan dan tidak semerta-merta sesuai dengan teori yang ada.    Menurut Edi Suharto, (2009) fungsi sosial  suatu konsep yang paling penting bagi pekerjaan sosial. Adapun inti dari konsep fungsi sosial adalah menunjuk pada kapabilitas individu, keluarga dan masyarakat dalam menjalankan peran sosialnya saat dilingkungan. Konsep ini mengedepankan bahwa nilai klien merupakan subyek dari segenap proses dan aktifitas kehidupanya. Sehingga subyek, memiliki kemampuan dan potensi yang dapat di kembangkan dalam proses pertolongan. Selain itu, subyek juga dapat menjangkau, memanfaatkan dan memobilisasi aset serta sumber yang ada disekitar dirinya.      Fuadi, (2013) mengemukakan suatu proses yang di dalamnya terdapat beberapa komponen-komponen saling mempengaruhi dan bertujuan untuk menghasilkan suatu tujuan tertentu. Selain untuk melaksanakan tugas-tugas kehidupan dan memenuhi kebutuhan manusia untuk terpenuhi kebutuhnya dalam lingkungan masyarakat, fungsi juga bertujuan untuk menghasilkan suatu tujuan tertentu..  Berdasarkan fungsional yang di kemukakan oleh Durkheim (Jones, 2009) bahwa kehidupan suatu masyarakat memiliki struktur dan bekerja sebagai sistem. Saling berkerja dengan memainkan fungsinya masing-masing yang tentunya fungsi tersebut bermanfaat dan memiliki nilai guna bagi masyarakat serta diperlukan kembali oleh struktur sosial secara keseluruhan 
69    sehingga tercipta hasil akhir yang baik dan terciptanya masyarakat yang sehat apabila kebutuhan sistem sosial dapat terpenuhi.    Tujuan dari fungsi sosial untuk mewujutkan keberfungsian sosial baik individu, keluarga, kelompok dan masyarakat, yang awalnya mengalami disfungsi sosial setelah diintervensi oleh Pembimbing Kemasyarakatan (PK) diharapkan mereka mampu merealisasikan keberfungsian kembali saat di masyarakat.      Sesuai dengan teori diatas fungsi sosial yang diharapkan dari bimbingan di BAPAS Surakarta adalah klien yang sudah menjalani proses pembinaan di Lapas/Rutan kemudian dibimbing di BAPAS mampu bersosialisasi kembali dengan baik dilingkungan keluarga dan masyarakat seperti anggota keluarga, teman sebaya, tetangga dekat dan masyarakat pada umumnya. Sehingga klien dapat menjalani hidup dengan baik dan mampu merancang masa depan yang ia inginkan.     Dengan adanya bimbingan di BAPAS Surakarta yang ingin dikembangkan seperti tanggungjawab, religius, kejujuran, disiplin dan perduli terhadap lingkungan maupun sosial agar mampu berinteraksi dengan baik.dalam proses memperbaiki dan mengembangkan kebutuhan sosial kembali klien tidak hanya dengan bimbingan, akan tetapi disertai dengan kegiatan kemandirian, keterampilan, bimbingan kepribadian, serta keagamaan, dengan belajar atas dirinya sendiri maka klien akan mampu untuk perduli denga orang lain yang berada disekitar klien, juga adanya kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan kembali klien tidak melanggar hukum. 
70    sehingga klien takut dan jera untuk melakukan tindak asuslia pelecehan yang berhubungan dengan hukum. selama dalam pengawan BAPAS perubahan Pelaku pelecehan seksual yang semakin baik dan sampai akhir masa bimbingan masih menjunjukan sikap yang baik. Jadi untuk menjadikan pelaku pelecehan seksual lebih baik lagi diakatan berhasil dari hasil observasi sebelumnya kemungkinan kecil pelaku melakukan pengulangan kembali.                    
  71  BAB V PENUTUP  A. Kesimpulan         Berdasarkan data-data hasil dari penelitian yang sudah dilakukan selama penelitian berlangsung maka diperoleh kesimpulan mengenai Proses Bimbingan Pembimbing Kemasyarakatan (PK) dalam mengembalikan fungsi sosial narapidana pelaku pelecehan seksual di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta (BAPAS). Baik secara teoritis maupun hasil pengamatan maka dapat di tarik kesimpulan bahwa:    Proses bimbingan dalam membantu pelaku pelecehan seksual berinteraksi sosial, Pembimbing Kemasyarakatn mengunakan bimbingan yang ada di BAPAS. Bimbingan yang dilakukan dengan cara memberikan nasehat, motivasi dan saran terbaik yang diberikan oleh PK lewat kemampuan dan pengalaman telah PK dapatkan selama ini. Dengan hal itu pelaku mampu belajar memamahami dirinya sendiri dan  mengetahui apa yang harus klien perbuat untuk mempersiapkan masa depan yang lebih baik lagi. Proses bimbingan yang berada di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta meliputi tahap awal wawancara, mengisi buku absensi data diri klien, identitas klien, latar belakang klien, mengarahkan klien kepada hal-hal yang lebih positif, dan membuat tujuan yang akan dicapai dalam bimbingan. Tahap lanjut,  memberikan persiapan diri kepada klien, menanyakan kabar klien, mencairkan suasana agar tidak gugup, tegang, takut dan memberikan 
72    nasehat, saran, motivasi serta penguatan mental, klien lebih mempersiapkan diri saat akan pulang kedalam lingkup keluarga dan masyarakat. Tahap akhir masa bimbingan sudah berakhir dengan waktu yang ditentukan, membuat surat pengakhiran masa bimbingan, memantau dan mengawasi klien agar tidak melanggar hukum kembali, bimbingan yang diberikan menghasilkan perkembangan yang berupa sikap keberanian, kesiapan mental kejujuran, kedislipinan, tanggung jawab, mudah bersosialisasi dan perduli terhadap lingkungan sosial keluarga dan lingkungan sekitar masyarakat. Nilai yang ingin ditanamkan dari proses bimbingan adalah nilai keagamaan, tanggungjawab, kemandirian dan sosial masyarakat. Bimbingan yang diberikan oleh pihak BAPAS tidak secara langsung bisa membantu klien  mengembalikan fungsi sosialnya kembali, akan tetapi perlu juga adanya kerja sama dengan masyarakat setempat untuk bisa membantu klein dalam memenuhi kebutuhan dasarnya kembali seperti keluarga, teman sebaya, tetangga terdekat dan peran dari aparatur desa setempat.  Dengan proses bimbingan ini yang dikembangkan oleh PK adalah tanggungjawab, kejujuran, disiplin, mandiri dan perduli terhadap sesama sosial dan lingkungan masyarakat. Untuk mengembangkan diri klien juga memberikan kegiatan-kegiatan yang positif di dalam lingkungan masyarakat yang nantinya akan membantu dalam pengembangan diri klien. dengan adanya kegiatan positif klien akan bisa belajar bertanggung jawab dan menjaga diri untuk tetap berbuat baik dan tidak akan mengulangi perbuatanya melanggar hukum. 
73    B. Saran Berdasarkan kesimpulan dengan menyadari adanya keterbatasan pada hasil yang peneliti peroleh, maka peneliti merasa perlu untuk mengajukan saran, antara lain : 1. Kepada Pembimbing Kemasyarakatan di BAPAS Surakarta a. Lebih meningkatkan layanan bimbingan dan pendampingan terhadap klien agar menjadi seseorang yang lebih baik b. Lebih mengoptimalkan agenda sosialisasi tentang hukum di sekolah maupun di masyarakat dengan harapan bisa mengurangi perilaku pelanggaran hukum yang dilakukan pelaku terjerat kasus tindak asusila 2. Kepada Klien Pelaku Tindak Asusila dan orang tua klien a. Dukungan dari keluarga dan lingkungan sekitar klien juga perlu diperkuat dengan kegiatan-kegiatan yang positif. dukungan tersebut berupa perhatian dan komunikasi yang baik.  b. Klien pelaku pelecehan seksual harus berhati-hati dalam bergaul dan bertindak. c. Orang tua harus selalu memperhatikan klien sebagai prioritas dengan memberikan perhatian, pengertian, pendampingan serta kasih sayang sehingga klien memiliki perilaku yang baik.   C. Penutup Alhamdulillahirobbil’alamiin, segala Puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan Rahmat serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Skripsi ini. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, sumbangan saran dan kritik yang konstruktif sangan dinanti dari berbagai pihak demi memperbaiki dan penyempurnaan skripsi. Penulis juga menyampaikan banyak terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu menyelesaikan skripsi ini, semoga dengan skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya, dan bagi pembaca pada umumnya.
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          LAMPIRAN                
          Lampiran 1      Pedoman Wawancara A. Pembimbing Kemasyarakatan 1. Bagaimana prosedur PK dalam melakukan Bimbingan di BAPAS? 2. Bagaimana Proses Bimbingan yang dilakukan PK terhadap klien anak dan dewasa di BAPAS? 3. Bentuk-bentuk bimbingan  yang diberikan PK? 4. Bagaimana cara PK dalam mengembalikan fungsi sosial atau kebutuhan klien kembali ke lingkungan keluarga dan masyarakat? 5. Bagaiamana cara PK dalam mempersiapkan klien anak dan dewasa untuk kembali kelingkungan keluarga dan masyarakat? 6. Nilai-nilai seperti apa yang dimasukan dalam bimbingan? 7. Kendala apa yang terjadi saat melakukan bimbingan? 8. Apa tujuan dilakukanya bimbingan kepada mantan narapidana? B. Narapidana pelaku Pelecehan Seksual 1. Apa yang melatar belakangi melakukan tindak asusila? 2. Setelah bebas dari LAPAS/Rutan masalah apa yang anda alami? 3. Seperti apa bimbingan yang diberiakan PK kepada anda saat mengalami masalah? 4. Menurut anda bimbingan yang diberikan PK ini berdampak di kehidupan anda atau tidak? 5. Saat terjun kedalam masyarakat apa yang anda rasakan? Bagaimana anda menyikapinya? 6. Upaya apa yang anda lakukan setelah mendapatkan bimbingan dari PK? 7. Bagaimana tanggapan anda mengenai bimbingan yang dilakukan PK? 8. Bagaimanaperubahan pada diri anda setelah mendapatkan bimbingan ? 9. Apakah bimbingan yang diberikan PK, sudah membantu anda memenuhi kebutuhan di masyarakat                    Lampiran 2  
          Hasil Observasi   Kode               : 01 Hari/Tanggal  : Selasa, 06 Agustus 2019 Topik      : mengawasi proses bimbingan Tempat           : Kantor Bapas Surakarta Peneliti datang ke Kantor BAPAS 09:30 WIB dengan melakukan perjanjian terlebih dahulu pada hari sebelumnya. Dengan salah satu Pembimbing Kemasyarakatan yaitu Ibu Sutria bahwa hari ini ada salah satu kliennya yang mau melakukan bimbingan. Menunggu sekitar kurang lebih 1 jam klien yang ditunggu datang menurut Ibu Sutria klien ini terjerat kasus Persetubuhan di daerah Selo Boyolali. Klien sudah melakukan bimbingan selama 2x setelah bebas dari Rutan Boyolali. Laki-laki usia remaja sekitar umur 25 tahunan tinggi sekitar 60 cm kulit sawo matang, mengenakan jaket abu-abu di dampingi oleh teman klien. Pada saat proses bimbingan berlangsung sangat terlihat jelas suasana klien yang tegang tergambar dari wajah klien, setelah obrolan sekitar 10 menit  setalah mengobrol dengan Ibu Sutria suasana terlihat cair diselingi lelucon lucu dari Ibu Sutria. Setalah itu dilanjutkan dengan bimbingan kepada klien kemasalah yang klien alami dan untuk mengetahui perubahan sekarang. Bimbingan mengalir dengan sendirinya tidak terpaku dengan terori-teori tertentu, akan tetapi mengalir dengan kondisi dilapangan. Kondisi klien saat bimbingan sudah merasa lebih baik klien sedikit menceritakan permasalahnya dimasyarakat yaitu teror yang dilakukan oleh keluarga korban sampai-sampai harus mengunsi ketempat penjamamin klien saat ini. Klien masih terlihat jelas ketakutan, minder dan trauma. Ibu sutria menangapinya dengan santai dan tenang, Ibu Sutria adalah salah satu pembimbing Kemasyarakatan yang sudah senior di Bapas Surakarta dengan pengalamanya menanganin masalah bertahun-tahun tidak kaget nampaknya mendengar masalah yang dihadapi klien. Ibu Sutria akan tetap melakukan pengawasan dan mendampingi apabila terjadi hal-hal yang tidak di inginkan selama masa bimbinganya di Bapas masih aktif 
    Dari hasil pengamatan peneliti, mengambarkan proses bimbingan berjalan mengalir maksutnya tidak terstruktur, tidak berpatokan dengan teori yang ada. Akan tetapi tujuan dari bimbingan itu tercapai klien mampu mengungkapkan permasalahanya saat ini dan PK juga mampu memberikan solusi terbaik dari masalah yang dihadapi klien. pesan yang diberikan PK jangan pernah mengulangi perbuatanya dan harus bisa lebih baik dari sebelumnya. sekitar 20 menitan bimbingan selesai. Klien keluar dari ruang bimbingan dengan sosusi raut wajah yang fress dan wajah senyum ceria.                             
      Lampiran 3 Transkip Wawancara 1 (W1.S1)  Narasumber   : Ibu Rosydah Lokasi Interview      : Kantor Bapas Surakarta  Waktu Interview      : 25 Juli 2019 Kode    : W1.SI Keterangan   : P adalah “Pewawancara”      : N adalah “Narasumber”  No. Pelaku Percakapan Tema 1    5     10     15     P  N  P   N P  N P  N  P     N Assalamualikum bu, bagaimana kabarnya sehat nggih? Walaikumsalam mb. Alhamdulillah sangat sehat mbak. Sebelumnya terimakasih ibu rosidah,  sudah melungkan waktu untuk menjadi narasumber dalam penelitian saya.  Iya mbak, santai aja sama saya. Ibu rosidah sudah menjadi PK di Bapas ini sudah berapa tahun ya? Sudah dari 2006 mbak. Owalah berarti sudah 18 tahunan ibu menjadi PK di bapas ini nggih. Iya mbak kurang lebih Sekarang masuk pada inti permasalah yang saya mau tanyakan nggih bu, menurut ibu prosedur PK dalam melakukan bimbingan apa saja nggih bu? Opening          Latar Belakang Subyek       Langkah-
    20     25     30     35     40     45                   P   N             Prosedurnya ada berupa diversi mb, klien di kembalikan kepada kedua orang tuanya apabila klien itu masih dalam usia anak dibawah umur. Ada juga yang di serahkan kepada YPAN setelah itu dikembalikan kepada orang tuanya selama tiga bulan kedepan kemudian dari bapas tetap ada pengawasan setelah dari PK mendapatkan data indetitas dari klien. sedangkan untuk klien dewasa biasanya akan menjalani Cuti Bersyarat (CB), atau Pembebasan Bersyarat (PB). Seperti klien absensi ke kantor setiap satu bulan sekali, atau dari PK melakukan home visit kerumah klien untuk melakukan bimbingan Untuk bimbinganya yang di berikan dari PK itu berupa apa saja bu? Bisa dijelaskan bu untuk prosesnya. Jadi gini mb, awalnya klien anak memilki kewajiban minimal 2x bimbingan perbulan di kantor bapas. Klien dewasa melakukan bimbingan ke kantor juga mb, Dalam bimbingannya klien datang ke kantor menghadap penjaga piket di bagian informasi mengisi buku tamu dan lapor kepada penjaga bahwa mau melakukan bimbingan dengan Pembimbing langkah Bimbingan                 Proses Bimbingan           
    50     55     60     65     70     75             P   N      P     N          Kemasyarakatan siapa, kemudian penjaga mengantarkan klien keruang bimbingan. Penjaga piket kemudian memanggil PK yang dimaksut klien untuk melakukan bimbingan tersebut. Dalam proses bimbinganya PK menanyakan kabar klien anak maupun yang dewasa kemudian kabar dari keluarga klien yang ada dirumah untuk mencairkan suasana agar klien tidak tegang, tikat gugup dan tidak takut dalam proses bimbingan. Sampai pada akhirnya anak bercerita permasalahan yang dia alami sampai klien bisa melakukan tindak asusila itu.  Berarti itu real setelah keluar dari proses hukumanya pidana bu? Lalu bentuk-bentuk bimbingan yang diberikan PK seperti apa? Iya mbak.  Kalau untuk bentuk bimbingan yang kami berikan itu ada dua mbak, yang pertama bimbingan kemandirian dan yang kedua bimbingan kepribadian. Oke bu. Setelah mendapatkan bimbingan itu dari  upaya PK sendiri bagaimana cara mengembalikan kebutuhan sosialnya narapidana saat di pulangkan kepada keluarga dan masyarakat sekitar bu?              Bentuk-bentuk Bimbingan        Upaya PK dalam mengembalikan fungsi sosial narapidana     
    80     85     90     95     100     105                           P   N        Jadi saat sudah dinyatakan narapidana untuk bisa bebas tentunya napi itu tidak langsung real bebas tetapi masih ada kewajiban bimbingan diluar Rutan/Lapas mb, yaitu di Balai Permasyarakatan ini. kemudian PK melakukan Litmas kerumah klien gunanya apa?untuk fokus-fokus menentukan masalah yang di butuhkan klien saat bimbingan, klien juga mempunyai anggota keluarga yang utuh. Mengali indentitas klien kembali kepada pihak keluarga dan mengabarkan bawasanya klien sudah dalam masa Pembebasan. Untuk itu upaya PK dalam mengembalikan kebutuhan sosial juga perlu bantuan dari pihak keluarga, pamong setempat, RT/RW dan juga  dari lingkungan masyarakat dari klien. pada dasarnya napi itu pasti punya kehidupan yang layak kembali dilingkungan keluarga dan masyarakat akan tetapi ketika dalam masa bebas pastinya napi merasa ketakutan kalau tidak diterima oleh lingkunganya.  Kalau sudah bebas itu artinya ia sudah memperbaiki dirinya. Jadi peran PK disini adalah menyapaikan  baik kepada keluarga dan masyarakat sekitar janganlah di                         Tindakan lanjut dari PK  Peranan PK   
    110     115     120     125     130     135          P   N             p  N      P   kucilkan, dihina, dan di cap. Jadi harus di rangkul dan di motivasi lagi agar tidak melakukan tindak asusila, agar tidak down. Ya seperti itu setelah melakukan litmas atau yang bisa disebut sebagai tahapan awal.  Setelah dilakukanya tahapan awal langkah selanjutnya apa nggih bu? Tindakan selanjutnya untuk yang klien anak misalnya anak mendapatkan pendidikan lagi misalnya kecar paket C untuk usia SMA, peran kita apa? PK sebagai Fasilitator mencarikan sekolah yang sekiranya menerima latar belakang klien. PK menjadi mediator ketika dalam proses pencarian lembaga itu.  Setelah itu, PK bapas juga harus preparing lingkungan yang benar untuk mereka hidup dimasyarakat yang tidak tertutup kemungkinan masyarakat menstigma anak ini sebagai pelaku tindak asusila kriminal.  Kalau secara umum yang melatarbelangi pelaku melakukan tidak asusiala itu apa bu? Jadi ya pelaku memang buruk dari segi karakternya terutama dari segi keluarga, dari segi lingkungan dan teman-teman sebaya dengan         Latar belakang pelaku melakuan tindak asusila menurut PK           Nilai-nilai yang diberikan PK      
    140     145     150     155     160     165     N                              perkembangan jaman seperti saat ini. Akhirnya tidak mengira dan mempersiapkan hal-hal yang sekiranya bahwa dengan pengeruh dari media sosial juga ditambah lingkungan bisa jadi menimbulkan terjadinya tindak asusila pelecahan itu. Orang tua kurang dalam pengawasan sehingga Pergaulan pelaku banyak yang negatif yang lebih mudah untuk diikuti dari pada hal-hal positif. Lalu bu apakah ada nilai-nilai yang di berikan PK kepada klien bu? Ada mbak, kayak semisal itu dilakukannya keterampilan khusus, seperti servis HP, Otomotif mesin, Supaya narapidana ketika kebali kerumah dan mau mencari lapangan pekerjaan dia bisa menflesback yang sudah di praktikanya dan diarahkan oleh PK. Tujuanya dilakukanya bimbingan keterampilan dan bimbingan  kepribadian kepada narapidana itu untuk apa bu? Ya supaya pelakunya itu tidak mengulangi perbuatanya lagi kan mbak, pada dasarnya pendidikan yang diberikan orang tua itu sangat berpengaruh juga, cara didik orang tua   Tujuan diberikan bimbingan                          
    170     175     180     185     190             P    N     p      N  terhadap pelaku masih kurang maksimal, contohnya pemahaman agamanya dan yang paling pokok adalah di tanamkanya nilai agama dan pendidikan. kurangya komunikasi yang baik dengan anaknya memikirkan dirinya atau keluarganya juga bagi yang sudah mempunyai keluarga. Paling tidak kan dia memikirkan dirinya sendiri, bahwa perbuatan yang dilakukan itu tidak baik, bagi agama dosa besar tentunya. Faktor dari lingkungan juga sangat berpengaruh naka melakukan tindak asusila, kondisi lingkungan baik akan menentukan perilaku klien yang baik dan sebaliknya. Lingkungan juga sangat mendukung dalam melakukan tindak asusila yang melanggar hukum seperti itu walaupun pola asuh orang tua sudah diberikan.  Jadi ya mbak kalau sudah di pulangkan kepada orang tuanya pasti napi itu menangis mbak merasa menyesal dan juga keluarganya. dari pihak keluarga setelah anak terbebaskan sedikit demi sedikitlah melakukan pendekatan kepada masyarakat sekitar yang tidak menyukai, mencibir, mengolok-ngolok napi. Maka dari itu PK juga melakukan                 Kendala PK memberikan Bimbingan        Closing 
    pendekatan dengan masyarakat sekitar memang setiap orang itu pasti juga punya ujian dan cobaan masing-masing dan tentunya berbeda-beda maka dari itu kita berlajar menghargai. Siapa taukan ujianya tersebut bisa balik ke kita sendiri tapi ya Wallahualam mb tetapi ya jangan sampai. Dari itu PK juga terus melakukan pendekatan jangan sampai mencibir  orang yang sedang terkena musibah itu. Dari hal-hal yang diatas apakah ada kendala dalam melakukan bimbingan bu? Lalu berapakah menit yang diperlukan saat bimbingan bu? Untuk kendalanya ya ada mbak, seperti jarak yang harus ditempuh PK itu jauh dari Rumah klien. enggak lama mbak saat bimbingan paling cuman 30 menit paling lama 1 jam paling mbak. Sementara ini dulu bu intervew kali ini, lain kali closing boleh di sambung lagi nggih bu. Baik mbak. Dengan senang hati sering-sering ke kantor aja. Semoga dilancarkan buat kedepanya nggih Matur suwun bu Rosidah    
    Lampiran 4  Transkip Wawancara 2 (W1.S2)  Narasumber  : Ibu Samiati Lokasi Interview    : Kantor Bapas Surakarta  Waktu Interview    : 26 Juli 2019 Kode    : W1.S2 Keterangan  : P adalah “Pewawancara”                : N adalah “Narasumber” No. Pelaku Percakapan Tema 1     5     10     15  P   N p   N P    N       Selamat pagi bu samiati? Bagaimana kabar ibu? Iya mbak semalat pagi juga. Sebelumnya terimaksih ibu samiati bersedia menjadi dalam narasumber untuk penelitan saya Siap mbak, sama-sama biasa aja sama ibu Jadi maksut kedatangan saya kesini mau menggali informasi mengenai prosedur dari PK dalam dalam melakukan bimbingan. Oh iya, jadi biasanya PK memakai tiga Prosedur dalam melakukan bimbingan untuk narapidana. Yang pertama yaitu bimbingan individu, bimbingan kepribadian dan bimbingan kelompok, Opening           Prosedur Bimbingan di BAPAS    
       20     25     30     35     40     45  P  N P   N                          tetapi untuk bimbingan kelompok sngat jarang di berikan paling hanya satu bulan sekali di bapas ini.  Bagaimana proses dalam bimbingan di BAPAS ? Bimbinganya secara menyeluruh mbak? Nggih bu bimbingan secara menyeluruhnya. Proses awal dari Litmas, Bapaskan menerima laporan dari polisi untuk dibuatkan Litmas atas kasus tersebut, kemudian PK menuju kepolisian untuk menindak lanjuti kasus tersebut kemudian mengumpulkan data terhadap keluarga anak, setelah itu Pk membutkan Litmas dan memberikan saran yang terbaik buat klien selanjutnya. Jika klien anak ancamanhya 7 tahun nantinya sidang dilakukan PK Bapas sesuai saran tersebut. Jika diversi diundang ibeberapa tahapan, yang pertama tahapan penyidikan, jika tidak berhasil kejaksaan jika tidak berhasil ke pengedilan. Setiap tahap itu selesai dan berhasil tahap diversi cukup lalu setelah selesai diversi membuatkan surat penetapan hasil pengadilan putusanya sesuai jika kembali kepada      Proses bimbingan                        
       50     55     60     65     70     75  P   N      P   N         P     N          orang tua Bapas akan mengadakan bimbingan dengan klien. selama 3 bulan itu untuk yang klien anak mbak. Kalau untuk dewasa ya itu setelah mendapatkan puusan dari kepolisan mengenai pembebasan bersyarat narapidana itu masih mempunyai kewajiaban untuk absensi di Bapas dan menjadi warga binaan di luar Lapas/Rutan. Jadi bimbingan itu sangat penting ya bu untuk di berikan kepada narapidana itu? Sangat penting sekali mbak. Terutama pemberian bimbingan keagamaan. Dengan pendekatan keagamaan anak akan mengerti apakah tindakan itu benar atau salah untuk dilakukanya dan tentunya akan menjauhinya. Bentuk-bentuk bimbingan yang diberikan oleh PK itu seperti apa bu? Ada mbak bimbingan Kemandirian, bimbingan keterampilan, bimbingan kelompok. Dengan adanya bimbingan ini klien yang masih aktif absensi terus diberikan penguatan agar siap mental dan psikis. Karena kan klien akan menghadapi kehidupan yang baru kembali setelah bebas dari Lapas/ Rutan tentunya merasa sangat cemas           Bentuk-bentuk Bimbingan yang di berikan PK          Upaya Pk dalam mengembalikan narapidana kembali 
       80     85     90     95     100     105          P      N                 dan bingung. Kemudian bagaimana cara PK dalam mengebalikan fungsi sosial (kebutuhan) narapidana saat akan kembali kelingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. Upaya yang dilakukan PK sebelum napi keluar dalam pembuatan Litmas tadi PK bertemu dengan pihak keluarga, bertemu dengan pamong desa dari masyarakat terlebih dahulu, tokoh masyarakatnya lalu kekelurahan bersedia atau tidak menerima narapidana pulang kembali ke tempat asal. Setelah itu selama PK sudah mencoba berbicara tidak lupa dengan masyarakat sekitarnya, jadi jika warganya tidak bersedia narapidana untuk hidup berbaur di masyarakatnya otomatif gagal dan tidak bisa di proses kembali. Tetapi rata-rata dan kebanyakan kasus yang saya tangani itu keluarga dan masyarakat sekitar itu menerima kembali. Dengan catatan narapidana berjanji tidak akan mengulangi perbuatanya kembali. Tetapi apakah ada ibu narapidana itu tidak diteriama kembali didalam masyarakatnya apakah bisa diterima dengan baik lalu masalah apa saja yang kedalam keluarga dan masyarakat.              Penerimaan klien di masyarakat           
       110     115     120     125     130     135    P  N         P   N              P   dihadapi klien yang kaitanya dengan  fungsi sosial agar bisa aktif kembali di lingkungan sekitar?. Banyak mbak, misalnya dalam lingkup sekolah dia masih lanjut sekolah, sitgma negatif untuk dirinya dimasyarakat, keadaanya dirinya bergaul dengan lingkungan masyarakat, masalah dengan teman, sodara, orang tua dan masyarakatnya, dan juga di dalam lingkungan pekerjaan apabila dia sudah mempunyai pekerjaan. Diharapkan bisa membantu dalam perubahan klien.Ada tetapi tidak banyak, ya bagaimapun kan narapidana juga membutuhkan tempat dan ingin memenuhi kebutuhannya kembali seperti berkumpul dengan keluarga dan mencarai pekerjaan agar narapidana itu juga jera dan kapok tidak mengulangi perbuatanya.jika sudah dibimbing dengan baik akan bisa berubah menjadi lebih baik lagi. Selanjutnya nilai-nilai apa saja yang di berikan saat melakukan bimbingan. Ya seperti nilai norma dan nilai agama. Jadi agar klien menyadari bawasanya mereka tidak akan mengulangi kesalahanya, ya kadang-kadang sampai melakukan kesalahan yang fatal. Tetap             Pemberian nilai-nilai dari PK                
       140     145     150     155     160     165  N     P   N          P     N            dari disitu kita berikan masukan-masukan sesuai kewajiban sesuai dengan kepercayaan masing-masing. Kalau untuk kendala PK dalam pemberian bimbingan pada anak yang terkena kasus hukum itu sendiri bagaimana bu. Kendalanya banyak terutama belum pahamnya keluarga klien, kalau kalau sudah masuk dalam penjara kan akan memberi pengeruh bagi masa depanya juga. Yang kedua sistem juga sesuai UU yang putusanya langsung penjara, jadi untuk kasus pelecehan seksual ini agak sulait dalam pemberian bimbingan. Tetapi sekarang untuk keputasan hakim dan jaksa kasus ini di LPAK dan pengawasan. Terkadang saran PK dari Bapas tidak sesuai dengan keputausan hakim. Jarak juga kendala karena Solo Raya yang luas ini membuat kendala, namun walaupun adanya kendala Allhamdulilah semua bisa teratasi. Lalu untuk mengatasinya kendala tersebut bagaimana bu? Bisa dikatakan itu sudah menjadi semboyan kita mbak yaitu kerja ikhlas kerja cerdas. Dan itukan juga sudah berkerjasama dengan aparat desa dalam penyelesaian masalah.          Kendala PK memberikan bimbingan    Perkembangan klien setelah melakukan bimbingan di BAPAS          
       170     175     185            P    N     Kalau untuk perkembangan di masyarakatnya klien tindak kriminal seperti apa bu?  Mereka banyak sekali perkembanganya mbak, dia yang awalanya minder takut jika tidak diterima di lingkup keluarga terutama malah di beri semangat kembali. Kemudian dia juga mendapatkan pekerjaan yang layak. Setelah keluar dari penjara pastinya dia juga ingin cepat keluar jadi sebelum keluar mereka mempunyai tanggung jawab untuk mengatasinya. seperti apa  tujuan yang dilakukan PK sudah dikatan berhasil apa yang dituju bu? Lalu berapa lama durasi dalam pelaksaaan bimbingannya? Untuk bimbinganya kita lakukan 1 bulan sekali ditambah 30 menit sampai 1 jam saat absensi dikantor, jadi tidak menentu juga tergantung dari PK nya juga. Setiap PK mempunyai durasi waktu sendiri-sendiri sampai pada proses bimbingan yang baik, efesien dan berkualitas samapi menghasilkan perubahan hasil yang baik. Pada dasarkan tujuanya itu kan supaya tidak melanggar hukum kembali dan itu sudah tercapai dan supaya dia bisa bertanggung jawab menjadi manusia        Tujuan PK dalam pemberian bimbingan 
                          yang lebih baik prilakunya menyadari kesalahanya, tidak mengulangi lagi perbuatanya dari dia melanggar hukum menjadikan kesadaran dari dirinya karena melanggar hukum. Memperbaiki prilakunya , dalam hal mencari pekerjaan memang tidak gampang tetapi selagi mau berusaha walaupun dia mantan napi pasti akan ada jalan dari ALLAH. Terimakasih ibu cukup itu dulu yang saya tanyakan, jika berkenan bisa disambung lagi lain waktu bu? Siap mbak, kalau ada yang perlu ditanyakan silakan datang kemari lagi.  Iya bu terimakasih. 
    Lampiran 5  Transkip Wawancara 3 (W1.S3)  Narasumber   : Ibu Retno Marsito Lokasi Interview     : Kantor Bapas Surakarta  Waktu Interview     : 27 Juli 2019 Kode     : W1.S3 Keterangan   : P adalah “Pewawancara”       : N adalah “Narasumber” No Pelak                         Percakapan  Tema 1     5     15     20   P   N  P    N P     N        Assalamualaikum ibu retno, apa kabarnya bu sehat selalu nggih? Aamiin Walaikumsalam dek, Alhamdulillah sehat Walafiat. Sebelumnya terimakasih ibu sudah mmau meluangkan wakatu untuk saya jadikan narasumber dalam penelitian saya. Iya de gakpapa santai ajalah Begini bu, saya ingin mengetahui bagaimana proses bimbingan yang di berikan PK di Bapas? Jadi begini tahapanya dari Litmas, klien datang ke Bapas setiap PK kan mempunyai data-data masing-masing biasanya dari situ kita akan tau permasalahannya. Kita sebagai PK mengarahkan dan menyerankan untuk dateng 1 bulan sekalai di Bapas, setalah itu klien datang kita lalukan wawancara, kita Opening            Proses Bimbingan di Bapas      
      25     30     35     40     45     50            P    N                   tanya-tanya setiap klien nantinya akan mengisi buku absensi dan keterangan bahwa klien sudah lapor absensi  Bapas. Setelah itu saat proses bimbingan kita tanya-tanya mengenai perkembangan apa dan apakah ada permasalahan kembali. nanti klien akan bercerita tentang permasalahanya dari situ PK mulai memberikan saran dan motivasi. Dalam melakukan proses bimbingan itu apakah ada perbedaan antara anak dan dewasa dalam proses bimbingan lalu seperti apa bu? Pastinya ada mbak perbedaanya, cuman kalau anak tidak banyak dan hanya sebatas Litmas, Diversi dan nanti ujung-ujungnya kalau anak melakukan kesalahan dan pelanggaran hukum jangan sampai dipenjarakan kita tetap upayakan dan itu baiasanya didiversi di pengadilan. Pokoknya sebisa mungkin jangan sampai masuk kepenjara sebisa mungkin di upayakan dikembalikan kepada orang tua. Tetapi kalau memang semua unsur-unsur diharus di penjarakan dan masa hukumanya udah samapi 7 tahun dan masa pengulangan memeang harus dipenjarakan dahulu. Karena anak itu harus dimanalisir dan biasanya anak tidak banyak hanya sedikit. Kalau untuk klien yang dewasa biasanya langkah awal yang PK             Perbedaan bimbingan klien anak dan dewasa               
      55     60     65     70     75     80                P   N                lakukan Litmas, ke Kepala Desa, masyarakat, ke Pamong Desa minta tolong di bantu jadi dari PK itu tetap mengawasi bersama. Lalu dalam lingkup keluarga juga seperti itu minta tolong nanti keluarga panjenengan itu baik istrinya, kakaknya, sodaranya, suami dan anaknya jangan samapi melanggar hukum kembali sebagai mana caranya kita sama-sama memperbaiki untuk tidak mengulang tindak hukum. Jadi dari pihak keluarga, masyarakat dan aparat sama-sama menjaga jangan samapi mengulangi, kita bina, dibimbing, mengarahkan kepada hal-hal yang lebih positif sehingga kelaluarga, masyarakat bisa menerima dengan baik.  Dalam proses bimbingan apakah ada kekurangan yang anda alami sebagi PK bu? Ada dek, yang saya pahami selama saya menjadi PK di Bapas ini mengenai kekurangan ilmu psikologi. Karena pada dasarnya PK yang ada di Bapas ini sebagian besar lulusan ilmu sosial kemasyarakatan dan hukum tidak murni dari ilmu psikologi, jadi kalau ngasih bimbingannya ya masih sederhana soal psikis klien kalau lulusan psiskologi kan enak secara detail mengali kejiwaan dari klien lebih mendalam. Kalau kita kan Cuma bantuan psiskisnya hanya sisi luar dari klien saja. Pun akan berbeda hasilnya juga lebih maksimal lulusan psikologi                Kekurangan yang dirasakan anggota               
      85     90     95     100     105     110     P   N          P   N                juga. Untuk tahun ini Alahamdulillah banyak PK yang lulusan psikologi dirahrapkan dengan ini pemberian bimbingan lebih optimal dari pada sebelumnya.  Rata-rata narapidana yang ibu  sudah dibimbing itu biasanya diterima tidak bu di lingkup keluarga dan masyarakatnya?  Kalau klien ibu dulu rata-rata biasa diterima dengan baik dek. Tetapi pernah juga dari salah satu keluarga yang masih benci dan kayak belum ikhlas menginginkan dia di pulangkan, tetapi ya sebisa mungkin PK tetap upayakan untuk membatu dan membimbingnya dengan bantuan aparat desa tersebut. Setelah proses bimbingan nilai-nilai PK yang di berikan itu seperti apa nggih bu? Nilai-nilai pasti ada, seperti halya nilai norma dan nilai keagamaan. Jadi menyadarkan mereka akan kesalahanya bawasanya perbuatannya itu salah, terus kita ingatkan bahwa setiap manusia itu pada dasarnya mempunyai kesalahan terkadang kita tidak tahu melakukan kesalahan itu sampai fatal dan merugikan dirinya sendiri. Setelah itu kita tetap beri masukan dan menyadarkan akan kewajibanya bagi yang bergama islam seperti rajin Sholat lima waktu, berjamaah, berzikir, membaca ayat suci Al-Quran dan mengikuti kegiatan islami lainya dari situ      Contoh pelaku yang PK bimbing untuk diterima dilingkup masyarat      Nilai-nilai yang di berikan PK dalam hal mencari pekerjaan            
      115     120     125     130     135     140     P     N                  P   N    P   nantinya akan sedikit menyadarkan dan hatinya akan tergugah. Dan untuk kepercayaan agamanya lainya tetap melaksakan kewajibanya sesuai ajaran yang diajarkan. Setelah melakukan bimbingan itu tentunya kan dimasyarakt  narapidana akan kesusahan mencari lapangan pekerjaan? Lalu seperti apa bu bimbingan yang ibu berikan? Tidak hanya narapidana saja yang kesusahan dalam mencari pekerjaan yang bukan napi saja juga sebaliknya. Kadang juga walaupun mereka itu Narapidana kalau orang itu males, pasrah dalam mencari pekerjaan pasti ya sudah bakal tidak ada hasil dan perubahan pada dirinya jadi meskipun dia mantan napi mereka mempunyai semangat tinggi tentunya mereka akan tetap berusaha dan punya perkerjaan jadi tidak untuk dipermasalahkan. Untuk pekerjaanya semua pasti bisa dijadikan lapangan pekerjaan walaupun hanya serabutan, seperti buruh, serabutan, bengkel otomotif dan servis hp. Terkecuali kalau pekerjaan itu PNS, diperusahaan yang memeng tidak ada peraturan dan mensyaratkan tidak berlaku untuk mantan napi seperti itu juga ada. Latar belakang narapidana melakukan tindak hukum itu seperti nggih bu? Pola asuh yang diberikan kepada mereka itu       Narapidana dalam Pencarian pekerjaan                  Latar belakang klien melakukan tindak hukum  
      145     150     155     160     165      N          P    N         P    N  P  N  masih sangat kurang dan jiga fator lingkungan sangat berpengaruh sekali.  Kendala apa bu yang menjadi pemicu saat melakukan bimbingan. Sebenarnya tidak ada kendala selama fasilatas yang ada di Bapas memenuhi. Klien datang ke Bapas dan melakukan absensi sudah begitu saja. Tetapi untuk kendala waktu pastinya tebatas untuk melakukan bimbingan, saranan dan prasaranan serta jarak klien kejakantor yang rumahnya jauh pasti akan menghambat juga. Untuk kerjasamaya dengan instansi masih kurang,  Seletalah adanya kendala-kendalah pastinya PK mempunya tujuan dalam melakukan bimbingan itu seperti apa bu? Tujuanya ya supaya mantan narapidana itu jera dan tidak kana mengulangi kesalahanya pasti mereka sudah tertekan, bosen, pengen cepat pulang dan bertemu keluarga bagi yang sudah berkeluaraga. Secara tidak langsung mereka sudah benar-benar merasakan dan klien akan sadar tidak akan mengulangi perbuatanya lagi dan akan menyesal. Baik bu, mungkin cukup itu yang saya tanyakan dan terimakasih banyak atas waktunya Iya sama-sama dek  Kalau begitu saya mohon pamit bu Oh iya de.. silakan  Kendala dalam bimbingan           Tujuan dilakukanya bimbingan di Bapas     Closing      
    Lampiran 6 Transkip Wawancara Klien (WI.W4)  Narasumber  : DY (Pencabulan Anak di bawah Umur) Lokasi Interview    : Rumah Makan di Sriwedari Waktu Interview    : 6 Agustus 2019 Kode    : W1.S4 Keterangan  : P adalah “Pewawancara”     : N adalah “Narasumber”  No Pelaku  Percakapan  Tema 1     5     10     15   P    N  P    N  P  N P   N  P  N    P  N   Permisi bapak, selamat pagi, bagaimana kabarnya pak? Iya mbak, selamat pagi juga puji tuhan baik. Sebelumnya perkenalkan saya Veni dari IAIN Surakarta, ingin bertanya-tanya dengan bapak boleh? Iya silakan mbak boleh sekali Bagaimana kabar keluarga dirumah ? Sehat selalu mbak  Apa kesibukan bapak “YD” sekarang? Sekarang saya berkerja  Sudah berkerja dimana pak? Di daerah deket sini mb belakang Sriwedari di ruko kecil pembuatan keterampilan-keterampilan gitu mbak. Sudah lama pak? Opening                   
      20     25     30     35     40     45    P   N  P    N   P   N   P   N       P   N   P  N   Sudah mbak, setelah saya bebas saya langsung di carikan pekerjaan ini sama kakak saya. Owalah nggih pak selalu semangat nggih pak untuk pekerjaanya Iyaa mbak Saya mau bertanya, sebenarnya apa yang melatar belakangi bapak melakukan tindak asusila pencabulan ini pak? Saya juga tidak tau mbak, secara tiba-tibak rasa mau itu timbul di dalam diri saya. Melakukanya itu secara sadar atau bagaimana pak? Iya saya sadar mbak, tetapi ya itu saya rasa itu timbul dengan sendirinya Apakah melakukan perbutan itu sudah keinginan lama dan sudah direncanakan oleh bapak? Tidak mbak itu secara dadakan aja karena anak itu sering sekali bermain-main di dalam rumah saya ya kaya biasa mbak anak itu sering gojekan juga, dan saat itu juga timbul sontak nafsu saya lakukanya di dalam rumah saya dalam keadaan sepi. Lalu apa yang pak “YD” rasakan setelah melakukan tidakan asusila     Latar belakang klien melakukan tindak asusila pencabulan                Trauma dari klien      
      50     55     60     65     70     75     P   N      P   N   P   N  P   N   P   N      P    N  itu? Sekarang saya sangat menyesal mbak, menyesal sekali. Bahkan saya sampai sekarang masih sering ketakutan dan trauma.  Kira-kira bapak berfikiran mau mengulangi lagi atau tidak? Tidak lah mbak saya takut di hukum dan masuk penjara lagi saya tidak akan mengulangi kembali.  Ketekutan bapak itu kepada siapa saja untuk sekarang pak? Saya masih trauma dan sering di teror oleh keluarga korban mbak. Dan disini kaka saya inilah yang membatu dan mengasih semangat. Untuk sekarang juga masih di teror seperti itu pak? Ya sekarang tidak begitu mbak. Karena saya juga sudah ngungsi di tempat adik saya ini.  Memangnya berapa lama bapak menjalani hukuman di Rutan/ Lapas pak? Kurang lebih 5 tahun Lalu masa bimbingan bapak di Bapas ini sampai kapan? Kayaknya berakhir di bulan Agustus ini. Di akhir bulan. Setelah itu apa yang bapak rasakan               Pidana klien   Masa akhir bimbingan di bapas  Kesan klien bimbingan di Bapas       
      80     85     90     95     100     105    P  N       P   N  P    N    P    N P   N    P   N    selama mendapatkan bimbingan dari Bapas ? Bimbingan yang diberikan sangat membantu sekali, saya merasa menyesal, kecewa dengan diri saya sendiri dan terpukul. Tetapi disini saya benar-benar di bimbing oleh PK dikasih motivasi-motivasi yang jelas. Berarti dengan adanya bimbingan di Bapas sangat membantu dan sudah ada perubahan ya pak? Nggih mbak, sudah sangat membantu ddan ada perubahan. Kemudian apakah ada perubahan lain lagi yang sekarang sudah berubah. Iya itu mbak, saya di berikan bekal dulu terus saya praktikan membuat keterampilan , kerajian dari koran bekas yang di ubah dan mengahasilkan contohnya seperti: kontak pensil, wadah tisu, vas bunga dll.  Lalu setelah mendapatkan bimbingan bisa di terapkan tidak dalam dirinya? Semoga bisa  Setalah pak “YD’’ selesai hukuman dan kembali kepada keluarga dan masyarakat bagaimana tanggapan    Klien mempunyai bakat  Keterampilan              Kesan klien setalah selesai hukuman        
      110     115     120    P   N    P    N   P   N    P  dari masyarakat ? Sangat baik mbak. Kalau dari masyarakatnya baik. Cuman dari pihak korban itu tadi. Bagaiman pak senang tidak bisa berkumpul bersam kelurga dan saudara-saudara dan masyarakat dirumah? Sangat senang sekali mbak Untuk kegiatan masyarakat apakah sudah mengkuti kembali pak? Iya paling beribadah di gereja itu. Disitukan kan saya aktif sembayang. Lalu setelah kejadian kemarin pak, apakah yang ingin bapak lakukan Memperbaiki diri, ingin sukses dari kerajinan ini mb dan punya usaha sendiri dirumah. Jadi tidak keja ikut orang lagi. Untuk mewujutkan keingingan pak “YD” usaha apa yang akan dilakukan? Tetap berkerja keras memperbaiki diri agar sebih baik lagi, mengkontrol diri sendiri dan belajar bertanggung jawab. Terimakasih bapak “YD” yang saya tanyakan. Mohon maaf apabila menggangu pekerjaan dan waktu anda. Iya sama-sama mbak, saya malah    Keinginan klien buat kedepanya           Closing   
    senang seperti ini. Semangat terus bapak panjang umur dimudahkan dan dilancarkan kedepanya. Puji tuhan, semoga dilancarkan dan bisa terselasaikan nggih mbak skripsi ini mbak lulus dan mendapatkan pekerjaan. Aamiin                 
    Lampiran 7  Transkip Wawancara Klien (WI.W5)  Narasumber  : M (Persetubuhan) Lokasi Interview     : Kantor Bapas Surakarta Waktu Interview     : 6 Agustus 2019 Kode    : W1.S5 Keterangan   : P adalah “Pewawancara”       :N adalah “Narasumber”  No  Pelaku  Percakapan Tema  1     5     10     15  P   N  P   N  P     N  P  N P    N P Selamat siang mas, mohon jika menunggu lama terimakasih sudah menyempatkan waktunya. Iya selamat siang mbak. Gakpapa santai aja. Mohon maaf mas boleh meminta kelonggaran waktunya sebentar. Boleh mas, ada apa ? Gini saya dari mahasiswa IAIN Surakarta, dan kebetulan saya penelitian untuk skripsi saya disini. Saya ijin mau mewawancara masnya sebentar beoleh? Iya mbak silakan.  Oke, saya mulai saja kalau begitu mas? Baik mbak Mohon maaf, dulunya mas bisa terkena Opening              Jenis pidana    
       20     25     30     35     40     45    N               P   N       P   N     P  hukuman pidana karena kasusnya apa ya? Kasus Persetubuhan mbak Oh iya mas. Yang menjadi pemicu dan melatarbelakangi mas melakukan tindak asusila itu apa? Awalnya itu saya kenal dengan korban udah lama dalam ikatan pacaran sudah sekitar 1 tahunan. Niatnya kan memang mau ada hubungan yang lebih serius lagi sama pacarsaya itu. Tapi wanita tidak bisa dipercaya omonganya kadang bilangnya A jadi B kemudian saya tau dan saya juga sudah hampir mau menikah mbak. Udah ngomong juga kepada pihak korban yang awalnya setuju. Setelah datangnya waktu datanglah orang ketiga. mantan pacar saya itu juga masih tetangga rumah dengan saya satu RT, setelah kejadian ini dari pihak keluarga korban tidak suka denagn saya mbak jadi benci dan memanadang rendah saya.  Kemudian setelah bebas dari tahanan masalah apa yang anda alami ? Perasaan sangat terluka, kecewa, sakit hati, dan rasa malu dengan keluarga terutama dan sudah mencemari nama baik keluarga saya. Sekarang sudah di beri kesempatan dari bapas  Latar belakang klien melakukan tindak asusila          Masalah yang dialami setelah bebas dari tahanan     Proses  bimbingan oleh PK Bapas  
       50     55     60     65     70     75    N     P    N              P   N      P   N  pembebasan Bersyarat bisa untuk introkpeksi diri saya untuk tidak mengulangi perbuatan saya. Proses bimbingan yang diberikan oleh Bapas itu seperti apa menurut anda? Bimbinganya ya itu, setiap 1 bulan sekali saya rutin absen kesini mbak, untuk apel dan ngasi informasi masa bebas dan masih aktif bimbingan di Bapas. Bagaimana bimbingan yang diberikan PK kepada anda mas? Apakah berdampak pada kehidupan anda atau tidak? Berdampak sekali mbak,  berdampak positif untuk pengijinan saya bebas dari tahanan. Jadi bimbingan yang diberakan kepada saya itu positif tidak ada yang negatif. Saat bebas itu tentunya kan mas akan pulang kerumah dan masyarakat apa yang anda rasakan pertama kali? Respon keluarga saya pastinya kecewa, tapi ya Alhamdulillah semua masih mau menerima saya kembali kerumah. Awalnya masyarakat itu menghindar dan membenci saya. Tapi saya juga ndak perduli. Tapikan semua orang berbeda-beda ada yang mungkin menerima dengan terbuka dan  Dampak positif dari bimbingan di Bapas    Respon keluarga klien dan masyarakat                   
       80     85     90     95     100     105          P    N       P   N  P   N    P    N   mungkin masih ada juga yang masih tidak suka. Intinya kan saya sudah mau berubah dan berbuat baik lagi kepada semuanya dan tidak mau melanggar hukum lagi tidak akan mengulangi perbuatan itu.  Jadi dengan adanya bimbingan di Bapas sangat membantu ya mas? Iya mbak sangat membantu sekali. Bisa menyadari bahwa saya lakukan itu salah, dan saya sekarang sudah merasakan lebih baik lagi dan bisa memperbaiki diri untuk kedepanya.  Disela-sela melakukan bimbingan dibapas apakah mas juga mempunyai kesibukan sekarang? Ada pastinya mbak, Alhamdulillah setalah saya bebas dari Rutan itu saya langsung mempunyai istri mas jadi langsung menikah. Dan mempunyai pekerjaan di rumah meneruskan usaha kecil ternah sapi perah. Oh iya mas. Adakah upaya yang anda lakukan setalah mendapatkan bimbingan dari Bapas? Kalau upaya iya itu, menaati peraturan yang harus saya tidak lakukan perbuatannya. Pemberian  nilai-nilai keagamaan menyadarkan akan perbuatan tidak mengulangi kesalahan         Penyesalan klien melakukan tindak asusila    Tanggapan klien kepada PK Bapas            
       110     115     P      N  P   N yang sama. Memotivasisaya untuk bisa bangkit jangan terus terpuruk terus menerus.  Setelah itu mas kan sudah melakukan tindak asusila merasa menyesal atau tidak dari lubuk hati? Penyesalan pasti ada mbak, tidak kan melakukan perbuatan itu lagi. apalagi saya juga berkeluarga istri saya juga sudah tahu tentang permasalahan yang saya alami dulu. Saya jujur apa adanya mau menerima saya ya monggo kalau tidak ya mboten nopo-nopo. Tanggapan mengenai bimbingan yang diberikan PK itu seperti apa? Baik semua mbak, enak, ramah-ramah. Perubahanya setelah mendapat bimbingan ada tidak mas? Berubahanya banyak mbak. Mau ngejelasinya susah mbak pokonya drastis berbeda dari yang dulu sama sekarang beda jauh. Alhamdulillah. Lalu apakah bimbingan yang di berikan PK sudah membantu kebutuhan anda saat terjun kemasyarakat? Iya mbak, jadi bapas sangat membantu saya setelah vonis saya kan 5 tahun dan setelah itu saya mendapatkan potongan tahaan dan bimbingan di Bapas ini. Dan saya bisa berbaur              Closing   
    kemabli dimasyarakat. Kalau begitu terimasih atas waktunya mas, semoga dengan menjalani bimbingan disini bisa menjadi orang yang lebih baik dan sukses dunia akhirat. Aamiin Terimakasih mbak Mohon maaf kalau saya ada salah kata dan kurang sopan, saya permisi dulu Iya mbak sama-sama. Silahkan.                            
    Lampiran 8  Dokumentasi       
